KATA PENGANTAR

Sebagaimana diamanatkan Undang-undang RI Nomor 17 tahun 2003
tentang Keuangan Negara dan Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Nomor
8 Tahun 2019 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran
2021dan Peraturan Gubernur Kalimantan Tengah Nomor 14 Tahun 2021tentang
Perubahan Atas Peraturan Gubernur Nomor 11 Tahun 2021 tentang Perubahan
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2021, Kepala
Satuan Organisasi Perangkat Daerah mempunyai tugas antara lain menyusun dan

menyampaikan laporan keuangan Satuan Organisasiyang dipimpinnya.

Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Tengah adalah entitas
akuntansi yang berkewajiban menyelenggarakan akuntansi dan laporan
pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
dengan menyusun Laporan Keuangan berupa Realisasi Anggaran (LRA), Laporan
Operasional (LO), Neraca, Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) dan Catatan atas Laporan

Keuangan (CalLK).

Penyusunan Laporan Keuangan ini mengacu pada Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pendoman Pengelolaan Keuangan Daerah.
Informasi yang disajikan didalamnya telah disusun sesuai dengan ketentuan

perundang-undangan yang berlaku.

Sehubungan dengan Laporan Keuangan Semester II Tahun Anggaran 2021

ini, perlu kami kemukakan hal-hal sebagai berikut:

1. Laporan Realisasi Anggaran memberikan informasi tentang realisasi pendapatan,
belanja, dan pembiayaan sampai dengan 31 Desember 2021. Berdasarkan laporan
ini realisasi Pendapatan adalah nihil, sedangkan realisasi Belanja adalah
sebesarRp. 1.427.661.690,00 atau 96,49 % dari yang dianggarkan sebesarRp.
1.479.541.900,00

2. Laporan Operasional menyajikan informasi keuangan terkait dengan kegiatan
operasional entitas. Dari Laporan Operasional tersebut diinformasikan bahwa nilai
Pendapatan-LO per 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp. 0.00,- serta nilai Beban-
LO adalah sebesar Rp. 4.427.661.690,00
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3. Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) menyajikan informasi kenaikan atau penurunan
ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Dari Laporan
Perubahan Ekuitas diinformasikan bahwa nilai Ekuitas per 31 Desember 2021
adalah sebesar Rp. 158.741.088,33

4. Neraca menyajikan informasi tentang posisi aset, kewajiban, dan ekuitas Biro
Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Tengah per 31 Desember 2021.
Dari neraca tersebut diinformasikan bahwa nilai aset adalah sebesar Rp.
57.596.500,00 serta nilai kewajiban dan ekuitas dana sebesar Rp.
57.596.500,00

5. Catatan atas Laporan Keuangan dimaksudkan agar pengguna laporan keuangan
dapat memperoleh informasi yang lebih lengkap tentang hal-hal yang termuat
dalam laporan keuangan. Catatan atas Laporan Keuangan meliputi uraian tentang
profil organisasi, kebijakan keuangan, pencapaian target kinerja APBD, Ikhtisar
pencapaian kinerja keuangan, Kebijakan Akuntansi, dan penjelasan pos-pos
laporan keuangan, daftar rinci atau uraian atas nilai pos yang disajikan dalam

Laporan Realisasi Anggaran dan Neraca.

Laporan Keuangan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna
kepada para pemakai laporan khususnya sebagai sarana untuk meningkatkan
akuntabilitas/pertanggungjawaban dan transparansi pengelolaan keuangan daerah
pada Biro OrganisasiSekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Tengah. Disamping itu,
laporan keuangan ini juga dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada
manajemen dalam pengambilan keputusan dalam usaha untuk mewujudkan tata
kelola pemerintahan yang baik (good governance). Kami menyadari bahwa Laporan
KeuanganSemester II Tahun Anggaran 2021 ini masih belum sempurna, oleh sebab
itu kami mengharapkan tangggapan, saran, maupun kritik yang membangun dari para

pengguna laporan keuangan ini.

Palangka Raya, Desember 2021

Plt. KEPALA BIRO ORGANISASI,

Dr. Dra. LILIS SURIANI, M.M., MM.RS
Pembina Utama Muda
NIP. 196604051985112001

LaporanKeuanganSemester 11 TahunAnggaran 2021
Biro OrganisasiSetdaProvinsi Kalimantan Tengah



DAFTAR ISI

Kata PeNgantar ......ciiuiiiiiii

Daftar Isi

LaporanOperasional (LO) ..uieuucieuiiiiieiis s ese s e s s s s ae s e s e e s e rn s ean s eaaneeen
LaporanPerubahanEKUItas (LPE)........cciuuiiiruiieriierieiinieresesssssessnessnsssnsesnessnneaens
N <] = o PP
Catatan atas LaporanKeuangan (CalK) .......cuoviiriiiiiiiiiiiiiiniesnserns e ss s esnsennns
Bab I PeNdanUIUGN ... .cveiiic e

A Maksud dan tujuan penyusunan laporan keuangan....................

B Landasan hukum penyusunan laporan keuangan...........ccc.ceeuunes

C Sistematika penulisan catatan atas laporan keuangan................
Bab II Profilorganisasi, kebijakankeuangan, dan pencapaian target kinerja

A 0 1[0 o= 1T 1
B Kebijakankeuangan .........ccccoviiiiiiiiiiiin e
C Indikator pencapaian target kinerja APBD........c.cccoveviiiinininnnnns
Bab III Ikhtisar pencapaian kinerja keuangan ........cccceuiieiini e
A Ikhtisar realisasi pencapaian target kinerja keuangan...............
B Hambatan dan kendala yang ada dalam pencapaian target
yang telah ditetapkan .........ccoooviiiiiiiie e
Bab IV Kebijakan AKUNTANSI ......ccuvuiiriiiiiieiiie e rr e
A Entitas akuntansi/entitas pelaporan keuangan daerah .............
B Basis akuntansi yang mendasari penyusunan laporan keuangan
C Basis pengukuran yang mendasari penyusunan laporan
KEUANGAN ...t e
D Penerapankebijakanakuntansiberkaitandenganketentuan yang
Adadalam SAP ...
Bab V Penjelasanpos-poslaporan Keuangan ..........ccccceceeevieeeciieesieeecee e
A Rincian dari penjelasan setiap pos-pos laporan keuangan .........
1.Pendapatan .......cocooiiii s
2.BElANJA ..o
3. BEDAN .o s
G, ASEL ..
5. KeWAJIDaN .evvveeeiiicc e
5 EKUItAS DANA .....cccveiiiiiiiiiee e
6 Perubahan EKUItas ..........ccccoiveiiiiiieee s
Bab VI Penjelasan atas informasi-informasi non keuangan ............c.cccccceeeeeees
A Pengungkapan penting Lainnya ..........ccccoviieiiiiinniin s
B Rekening pemerintah .........cccoeeie e
Bab VII o= T L ] o PR
DAftar LAMPIFAN ......ooiiiiiiiiiie ittt ettt et e st et e s e e nbeeeneeene s

13
13
15
17
23
23

24
25
25
25

27

46
47
47
47
47
50
57
63
63
63
65
65
65
66
67

LaporanKeuanganSemester 11 TahunAnggaran 2021

Biro OrganisasiSetdaProvinsi Kalimantan Tengah



INDEKS CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan

1. Pendapatan a.

Pendapatan Asli Daerah

2. Belanja

Belanja Pegawai

Belanja Barang dan Jasa

3. Beban 1)

Beban Pegawai

2)

Beban Persediaan

3)

Beban Jasa

4)

Beban Pemeliharan

)

Beban Perjalanan Dinas

6)

Beban Penyusutan

3. Aset a.

Aset Lancar

1)

Kas di Bendahara Penerimaan

2)
3)

Kas di Bendahara Pengeluaran
Piutang Lain-lain

4)

Persediaan

Aset Tetap

1)

Tanah

2)

Peralatan dan Mesin

3)

Gedung dan Bangunan

4)

Jalan, Irigasi dan Jaringan

5)

Aset Tetap Lainnya

6)

Konstruksi Dalam Pengerjaan

7)

Akumulasi Penyusutan

Aset Lainnya

a. Kewajiban

Kewajiban Jangka Pendek

Kewajiban Jangka Panjang

b. Ekuitas Dana

Ekuitas Dana Lancar

7. Perubahan Ekuitas

Belanja Pegawai

Surplus/Defisit LO

ooy DT o

Dampak Kumulatif Perubahan
Kebijakan/Kesalahan Mendasar

Ekuitas Akhir
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PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan Keuangan Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan
Tengah yang terdiridari (a) Laporan Realisasi Anggaran; (b) Laporan Operasional; (c)
Neraca; (d) Laporan Perubahan Ekuitas dan (e) Catatan Atas Laporan Keuangan

Semester II Tahun Anggaran 2021 sebagaimana terlampir adalah tanggung jawab
kami.

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan system pengendalian
intern yang memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran,

posisi keuangan dan catatan atas laporan keuangan secara layak dengan Standar
Akuntansi Pemerintahan.

Palangka Raya, Desember2021

Plt. KEPALA BIRO ORGANISASI,

Dr. Dra. LILIS SURIANI, M.M., MM.RS
Pembina Utama Muda
NIP. 196604051985112001
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RINGKASAN

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah serta Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
13 Tahun 2006 tentang Pendoman Pengelolaan Keuangan Daerah, Kepala Satuan
Organisasi Perangkat Daerah selaku Pengguna Anggaran menyusun Laporan Keuangan
sebagai pertanggung jawaban pelaksanaan APBD pada Satuan Organisasi Perangkat
Daerah yang bersangkutan dan menyampaikan kepada Gubernur/Bupati/Walikota
melalui Pejabat Pengelola Keuangan Daerah yang meliputi Laporan Realisasi Anggaran,

Neraca dan Catatan atas LaporanKeuangan.

Laporan Keuangan Biro Organisasi Setda Provinsi Kalimantan Tengah Semester
II Tahun Anggaran 2021 telah disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP).
Laporan Keuangan ini telah disusun dan disajikan dengan basis akrual sehingga akan

mampu menyajikan informasi keuangan yang lebih transparan, akurat, dan akuntabel.
1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara Dokumen

Pelaksanaan

Anggaran (DPA) denganrealisasinya, yang mencakup unsur-unsur pendapatan,

belanja selama periode 1 Januari 2021 s/d 31 Desember2021.

Berdasarkan laporan ini, realisasi pendapatan adalah nihil, dianggarkan sedangkan
realisasi belanja sampai dengan 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp.
1.140.199.601,00 atau 99.22% dari anggarannya sebesarRp. 1.149.183.932,25

Ringkasan Laporan Realisasi Anggaran tahun 2021 dan 2019 dapat disajikan sebagai
berikut:

(dalamrupiah)
URAIAN REALISASI PER 31 REALISASI PER 30
ANGGARAN DESEMBER 2020 ANGGARAN DESEMBER 2019
PENDAPATAN 0.00 0.00 0.00 0.00
BELANJA 1,149,183,932.25 1,140,199,601.00 3,346,000,000.00 2,978,787,310.00
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2. LAPORAN OPERASIONAL

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsure pendapatan LO, beban,
surplus/deficit dari operasi, surflus/deficit dari kegiatan non operasional. Pendapatan
LO untuk sampai dengan 31 Desember 2021 adalah nihil, jumlah beban adalah
sebesar Rp. 1.427.661.690,00 meliputi beban pegawai sebesar Rp. 86.400.000,00
beban persediaan sebesar Rp 163,789,000.00,- beban jasa sebesar Rp.
63,964,500.00,- beban perjalanan dinas sebesar Rp. 371,029,981.00 serta beban
penyusutan dan amortisasi Rp. 174.356.112,00 sehingga terdapat deficit dari
operasional senilai Rp. (1.314.555.713,00)

3. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) menyajikan informasi kenaikan atau penurunan
ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Nilai Perubahan
Ekuitas adalah ekuitas awal Tahun 2021 sebesar Rp. 332,208,520.33,- ditambah
deficit anggaran per 31 Desember 2021 sebesar Rp. (1.314.555.713,00) ditambah
dampak kumulatif perubahan kebijakan/kesalahan mendasar sebesar Rp.444.340,00
ditambah kewajiban untuk dikonsolidasikan sebesar Rp. 1.140.199.601,00 sehingga
ekuitas per 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp. 158.296.743,33

4. NERACA

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan
ekuitas dana pada tanggal pelaporan dan dibandingkan dengan tanggal pelaporan
sebelumnya. Jumlah Aset adalah sebesar Rp. 158,296,748.33 yang terdiri dari Aset
Lancar sebesar Rp. 0.00,- dan Aset Tetap sebesar Rp. 35,130,165.00,-Aset Lainnya
sebesar Rp. 123,166,583.33

Sementara itu jumlah Kewajiban dan Ekuitas Dana adalah sebesar Rp.
158,296,748.33 terdiri dari Kewajiban sebesarRp. 0.00,- dan Ekuitas sebesar Rp.
158,296,748.33

Ringkasan neraca per 31 Desember 2021 dan per 31 Desember 2021 dapat disajikan

sebagai berikut:
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PER 31 DESEMBER | PER 31 DESEMBER KENAIKAN/
URAIAN
2020 2019 (PENURUNAN)
ASET
- Aset lancar 0,00 0,00 0,00
- Aset tetap 35.130.165,00 114.332.937,00 (79.202.772,00)
- Aset kinnya 123.166.583,33 217.875.583,33 (94.709.000,00)
JUMLAH ASET 158.296.748,33| 332.208.520,33| (173.911.772,00)
KEWAJIBAN DAN EKUITAS
Kewajiban 0,00 0,00
Ekuitas 158.296.748,33 332.208.520,33 (173.911.772,00)
JUMLAH KEWAJIBAN DAN
EKUITAS DANA 158.296.748,33 | 332.208.520,33 | (173.911.772,00)

5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

(dalamrupiah)

Catatan atas LaporanKeuangan (CaLK) menguraikan dasar hukum, metodologi

penyusunan laporan keuangan dan kebijakan akuntansi yang diterapkan. Selain itu,

dalam CalLK dikemukakan penjelasan pos-pos laporan keuangan dalam rangka

pengungkapan yang memadai.

LAPORAN REALISASI ANGGARAN (LRA PERBANDINGAN)
BIRO ORGANISASI SETDA PROVINSI KALIMANTAN TENGAH
PER 31 DESEMBER 2021

(dalamrupiah)

NO. REALISASI REALISASI
URUT URAIAN ANGGARAN 2021 | PER 31 DESEMBER2021 | (%) | PER 31 DESEMBER

(Rp) 2019(Rp)
5 BELANJA (1,149,183,932.25) (1,140,199,601.00) |  99.22 | (2,978,787,310.00)
5.1 | BELANJA OPERASI (1,149,183,932.25) (1,140,199,601.00) |  99.22 | (2,978,787,310.00)
5.1.1 | BelanjaPegawai 543,965,000.00 541,416,060.00 |  99.53 848,461,754.00
5.1.2 BelanjaBarang dan Jasa 605,218,932.00 598,783,541.00 98.94 2,130,325,556.00
SURPLUS (DEFISIT) (1,149,183,932.25) (1,140,199,601.00) | 99.22 | (2,978,787,310.00)
(S;ISI‘_‘P';\';BIH PEMBIAYAAN (1,149,183,932.25) (1,140,199,601.00) | 99.22 | (2,978,787,310.00)
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LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN
31 DESEMBER 2021 DAN 2019

(dalamrupiah)

e uRazan sapopsms | gwporma | jewnan | oo

8 PENDAPATAN — LO 0.00 0.00 0.00 0.00
8.1 PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD) - LO 0.00 0.00 0.00 0.00
8.1.1 PendapatanPajak Daerah — LO 0.00 0.00 0.00 0.00
8.1.2 PendapatanRetribusi Daerah — LO 0.00 0.00 0.00 0.00
813 E&ial;\ig:ﬁs;n_kli_eg.u PengelolaanKekayaan Daerah yang 0.00 0.00 0.00 0.00
8.1.4 Lain-lain PAD Yang Sah- LO 0.00 0.00 0.00 0.00
8.2 PENDAPATAN TRANSFER - LO 0.00 0.00 0.00 0.00
8.2.1 Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat -LO 0.00 0.00 0.00 0.00
8.2.2 Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat - Lainnya - LO 0.00 0.00 0.00 0.00
8.2.3 Pendapatan Transfer Pemerintah Daerah Lainnya - LO 0.00 0.00 0.00 0.00
8.2.4 BantuanKeuangan- LO 0.00 0.00 0.00 0.00
8.3 LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG SAH - LO 0.00 0.00 0.00 0.00
8.3.1 PendapatanHibah - LO 0.00 0.00 0.00 0.00
8.3.2 Dana Darurat - LO 0.00 0.00 0.00 0.00
8.3.3 PendapatanLainnya— LO 0.00 0.00 0.00 0.00
8.4 SURPLUS NON OPERASIONAL - LO 0.00 0.00 0.00 0.00
8.4.1 Surplus PenjualanAset Non Lancar— LO 0.00 0.00 0.00 0.00
8.4.2 Surplus PenyelesaianKewajibanlangka Panjang - LO 0.00 0.00 0.00 0.00
8.4.3 Surplus dariKegiatan Non OperasionalLainnya - LO 0.00 0.00 0.00 0.00
8.5 PENDAPATAN LUAR BIASA - LO 0.00 0.00 0.00 0.00
8.5.1 PendapatanLuarBiasa— LO 0.00 0.00 0.00 0.00
9 BEBAN 1.314.555.713,00 3,178,685,119.00 (1.944.240.732,00) (61.16)
9.1 BEBAN OPERASI 1.314.555.713,00 3,178,685,119.00 | (1.944.240.732,00) | (61.16)
9.1.1 Beban Pegawai - LO 541.416.060,00 848,461,754.00 (307.045.694 (36.19)
9.1.2 Beban Persediaan 163.789.000,00 377.435.200,00 (213.646.200,00) (56,60)
9.1.2 Beban Jasa 63.964.560,00 2021470.834,00 (138.506.274,00) (68,41)
9.1.2 Beban PerjalananDinas 371.029.981,00 1.550.419.522,00 (1.179.389.541,00) (76,07)
9.1.3 Beban Bunga 0 0.00 0 0.00
9.1.4 | Beban Subsidi 0 0.00 0 0.00
9.1.5 | Beban Hibah 0 0.00 0 0.00
9.1.6 Beban BantuanSosial 0 0.00 0 0.00
9.1.7 Beban Penyusutan dan Amortisasi 174.356.112,00 199,897,809.00 (105.653.023,00) (52.85)
9.1.8 | Beban PenyisihanPiutang 0 0.00 0.00 0.00
9.1.9 Beban Lain-lain 0 0.00 0.00 0.00
9.2 BEBAN TRANSFER 0 0.00 0.00 0.00
9.2.1 Beban Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah 0 0.00 0.00 0.00
9.2.2 Beban Transfer Bagi Hasil PendapatanLainnya 0 0.00 0.00 0.00
923 E:izarslgransfer BantuanKeuangankePemerintah Daerah 0 0.00 0.00 0.00
9.2.4 Beban Transfer BantuanKeuangankeDesa 0 0.00 0.00 0.00
9.25 Beban Transfer BantuanKeuanganLainnya 0 0.00 0.00 0.00
9.2.6 Beban Transfer Dana OtonomiKhusus 0 0.00 0.00 0.00
9.2.7 Beban Transfer BantuanKeuangankePemerintahDesa 0 0.00 0.00 0.00
9.3 DEFISIT NON OPERASIONAL 0 0.00 0.00 0.00
9.3.1 DefisitPenjualanAset Non Lancar— LO 0 0.00 0.00 0.00
9.3.2 DefisitPenyelesaianKewajibanJangka Panjang - LO 0 0.00 0.00 0.00
9.3.3 DefisitdariKegiatan Non OperasionalLainnya - LO 0 0.00 0.00 0.00
9.4 BEBAN LUAR BIASA 0.00 0.00 0.00 0.00
9.4.1 Beban LuarBiasa 0.00 0.00 0.00 0.00
SURPLUS/DEFISIT-LO (1.314.555.713,00) (3,178,685,119.00) 1.944.240.732,00 | (61.16)
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LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER2021

DAN 2019
(dalamrupiah)
PER 31 PER 31 DESEMBER
s DESEMBER2021 2019
EKUITAS AWAL 332,208,520.33 532,106,333.33

SURPLUS/DEFISIT-LO

(1,314,555,713.00)

(3,178,685,119.00)

DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN

Koreksi Nilai Persediaan
SelisihRevaluasiAsetTetap

Koreksiekuitaslainnya

KEBIJAKAN/KESALAHAN MENDASAR:

0.00
0.00

444,340.00

0.00
0.00

(4.00)

KEWAJIBAN UNTUK
DIKONSOLIDASIKAN

1,140,199,601.00

2,978,787,310.00

EKUITAS AKHIR

158,296,748.33

332,208,520.33
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NERACA

BIRO ORGANISASI SEKRETARIAT DAERAH PROVINSI KALIMANTAN TENGAH
PER 31 DESEMBER TAHUN 2021 DAN TAHUN 2019

(dalamrupiah)

URAIAN

PER 31 DESEMBER2021

PER 31 DESEMBER2019

ASET

ASET LANCAR

Kas

Kas di BendaharaPenerimaan
Kas di BendaharaPengeluaran
Kas di BLUD

Kas di BendaharaFKTP

Kas di BendaharaBOS

Kas yang dibatasipenggunaannya
Kas Lainnya

Setara Kas
InvestasijangkaPendek
PiutangPendapatan
PiutangLainnya
PenyisihanPiutang

Beban DibayarDimuka
Persediaan

JUMLAH ASET LANCAR

INVESTASI JANGKA PANJANG
Investasilangka Panjang Non Permanen

a
InvestasidalamObligasi
InvestasidalamProyek Pembangunan
Dana Bergulir

Deposito Berjangka Panjang
Investasi Non PermanenLainnya

Permanen

Investasilangka Panjang Permanen
Penyertaan Modal Pemerintah Daerah
InvestasiPermanenLainnya
JumlahInvestasiJangka Panjang
Permanen

JUMLAH INVESTASI JANGKA PANJANG

ASET TETAP

Tanah

Peralatan dan Mesin
Gedung dan Bangunan
Jalan, Irigasi dan Jaringan
AsetTetapLainnya
KonstruksiDalamPengerjaan
AkumulasiPenyusutan
JUMLAH ASET TETAP

DANA CADANGAN

Dana Cadangan

JUMLAH DANA CADANGAN
ASET LAINNYA

TagihanJangka Panjang
KemitraanDenganPihakKetiga
AsetTakBerwujud

Aset lain-lain

Tagihan TGR
TagihanPiutangPenjualanAngsuran
AkumulasiAmortisasiAsetTakBerwujud
JUMLAH ASET LAINNYA

JUMLAH ASET

KEWAJIBAN

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Utang PerhitunganPihakKetiga (PFK)
Utang Bunga
BagianLancar Utang Jangka Panjang

InvestasiJangkapanjangkepadaEntitasLainny

JumlahlInvestasiJangka Panjang Non

0.00 0.00
0.00 0.00
0.00 0.00
0.00 0.00
0.00 0.00
0.00 0.00
0.00 0.00
0.00 0.00
0.00 0.00
0.00 0.00
0.00 0.00
0.00 0.00
0.00 0.00
0.00 0.00
0.00 0.00
0.00 0.00
0.00 0.00
0.00 0.00
0.00 0.00
0.00 0.00
0.00 0.00
0.00 0.00
0.00 0.00
0.00 0.00
0.00 0.00
0.00 0.00
0.00 0.00
1,125,886,239.00 1,125,886,239.00
0.00 0.00
0.00 0.00
21,246,500.00 21,246,500.00
0.00 0.00

(1,112,002,574.00)

(1,032,799,802.00)

35,130,165.00

114,332,937.00

0.00 0.00
0.00 0.00
0.00 0.00
0.00 0.00

378,836,000.00
36,350,000.00
0.00

0.00
(292,019,416.67)

378,836,000.00
36,350,000.00
0.00

0.00
(197,310,416.67)

123,166,583.33

217,875,583.33

158,296,748.33

332,208,520.33

0.00
0.00
0.00

0.00
0.00
0.00

LaporanKeuanganSemester 11 TahunAnggaran 2021
Biro OrganisasiSetdaProvinsi Kalimantan Tengah




PendapatanDiterimaDimuka

Utang Beban

Utang JangkaPendekLainnya

JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

KEWAJIBAN JANGKA PANJANG

Utang Dalam Negeri

Utang Jangka Panjang Lainnya

JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PANJANG

JUMLAH KEWAJIBAN

EKUITAS
Ekuitas
JUMLAH EKUITAS

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS DANA

0.00 0.00
0.00 0.00
0.00 0.00
0.00 0.00
0.00 0.00
0.00 0.00
0.00 0.00

0.00

158,296,748.33

332,208,520.33

158,296,748.33

332,208,520.33

158,296,748.33

332,208,520.33
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
BAB I

PENDAHULUAN

Catatan Atas Laporan Keuangan merupakan komponen laporan keuangan yang
menjelaskan berbagai kebijakan akuntansi dan penjelasan atas pos-pos laporan
keuangan yang disajikan pada Laporan Realisasi Anggaran, dan Neraca serta berbagai

informasi tambahan yang bersifat keuangan maupun non-keuangan.

Catatan Atas Laporan Keuangan ini juga merupakan bagian yang tak terpisahkan
dari komponen laporan keuangan lainnya yang terdiri dari Laporan Realisasi Anggaran

dan Neraca.

Informasi yang disajikan dalam ketiga laporan tersebut harus secara bersama-

sama dengan informasi yang disajikan dalam catatan atas laporan keuangan.
a. MAKSUD DAN TUJUAN PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan PD disusun dan disediakan sebagai sarana informasi yang
relevan mengenai posisi keuangan dan seluruh transaksi yang dilakukan oleh PD

selama satu periode pelaporan.

Laporan Keuangan PD digunakan untuk membandingkan realisasi pendapatan dan
belanja dengan anggaran yang telah ditetapkan, menilai kondisi keuangan, menilai
efektivitas dan efisiensi PD dan membantu menentukan ketaatannya terhadap

peraturan perundang-undangan.

Laporan Keuangan PD menyajikan informasi yang bermanfaat bagi para pengguna
laporan dalam menilai akuntabilitas dan membuat keputusan baik keputusan

ekonomi, sosial maupun politik, dengan :

1. Menyediakan informasi mengenai apakah cara memperoleh sumber dananya
ekonomis dan alokasinya telah sesuai dengan anggaran yang ditetapkan dalam

peraturan perundang-undangan.

2. Menyediakan informasi mengenai jumlah sumber dananya ekonomis yang

digunakan dalam kegiatan PD serta hasil-hasil yang telah dicapai.

3. Menyediakan informasi mengenai bagaimana PD mendanai seluruh kegiatannya

dalam mencukupi kebutuhan kasnya.
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4. Menyediakan informasi mengenai perubahan posisi keuangan dan kondisi PD

apakah mengalami kenaikan atau penurunan sebagai akibat kegiatan yang

dilakukan selama periode pelaporan.

b. LANDASAN HUKUM PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan PDTahun Anggaran 2021 ini disusun dengan berpedoman pada

ketentuan yang termuat dalam :

1.

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 1958 tentang Pembentukan Daerah
Swatantra Tingkat I Kalimantan Tengah (Lembaran Negara Tahun 1958 Nomor

62, Tambahan Lembaran Negara Nomor 1622);

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara yang
Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 3851);
Undang-UndangNomor 17 Tahun 2003 tentangKeuangan Negara (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, TambahanLembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4286);
Undang-UndangNomor 10 Tahun 2004

tentangPembentukanPeraturanPerundang-undangan  (Lembaran  Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 53, TambahanLembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4389);

Undang-UndangNomor 15 Tahun 2004 tentangPemeriksaanPengelolaan dan
Tanggung Jawab Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 66, TambahanLembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4400);

PeraturanPemerintahNomor 23 Tahun 2005 tentangPengelolaanKeuangan
Badan LayananUmum (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005

Nomor 48, TambahanLembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4502);

PeraturanPemerintahNomor 58 Tahun 2005 tentangPengelolaanKeuangan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140,

TambahanLembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

PeraturanPemerintahNomor71Tahun 2010

tentangStandarAkuntansiPemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia
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Tahun 2010 Nomorl123, TambahanLembaran Negara Republik Indonesia
Nomor5165);

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor21Tahun 2011 tentang Perubahan
Kedua Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006

tentangPedomanPengelolaanKeuangan Daerah;

10. Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Nomor 8 Tahun 2021 tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2021 (Lembaran

Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Tahun2021Nomor8);

11. PeraturanGubernur Kalimantan Tengah Nomor 2 Tahun 2012 tentangSistem
dan ProsedurPengelolaanKeuangan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah (Berita

Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2012 Nomor 2);

12. PeraturanGubernur Kalimantan Tengah Nomor 1 Tahun 2021 tentang
Kedudukan, SusunanOrganisasi, Tugas, Fungsi Dan Tata Kerja Sekretariat
Daerah Provinsi Kalimantan Tengah (Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan
Tengah Tahun 2021Nomor1);

13. PeraturanGubernur Kalimantan Tengah Nomor5 Tahun 2017 Tentang Tata
Cara Penganggaran, Pelaksanaan dan Penatausahaan, Pertanggunjawaban
dan Pelaporanserta Monitoring dan EvaluasiHibah dan BantuanSosial(Berita
Daerah  Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2017 Nomor 5)
sebagaimanatelahdiubahdenganPeraturanGubernur ~ Kalimantan  Tengah
Nomor 16 Tahun2021tentangPerubahanAtasPeraturanGubernur Kalimantan
Tengah Nomor 5 Tahun 2017 tentang Tata Cara Penganggaran, Pelaksanaan
dan Penatausahaan, Pertanggunjawaban dan Pelaporanserta Monitoring dan
EvaluasiHibah dan BantuanSosial (Berita Daerah Provinsi Kalimantan Tengah
Tahun2021Nomor 16);

14. PeraturanGubernur Kalimantan Tengah
Nomor56Tahun2019TentangKebijakanAkuntansiPemerintahProvinsi
Kalimantan Tengah (Berita Daerah Provinsi Kalimantan Tengah
Tahun2019Nomor56);

15. Peraturan Gubernur Kalimantan Tengah Nomor 14 Tahun 2021 tentang
Perubahan Atas Peraturan Gubernur Nomor 11 Tahun 2021 tentang Perubahan
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran
2021(Berita Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Tahun2021 Nomor14).
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c. SISTEMATIKA PENULISAN PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN

BAB 1 PENDAHULUAN
A. Maksud dan Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan
B. Landasan Hukum Penyusunan Laporan Keuangan
C. Sistematika Penulisan Catatan Atas Laporan Keuangan
BAB II PROFIL ORGANISASI, KEBIJAKAN KEUANGAN DAN PENCAPAIAN
TARGET KINERJA APBD PD
A. Profil Organisasi
B. Kebijakan Keuangan
C. Pencapaian Target Kinerja APBD PD
Bab III IKHTISAR PENCAPAIAN KINERJA KEUANGAN
A. Ikhtisar realisasi pencapaian target kinerja keuangan
B. Hambatan dan kendala yang adadalampencapaian target yang
telahditetapkan
BAB IV KEBIJAKAN AKUNTANSI
A. Entitas Akuntansi dan Entitas Pelaporan Keuangan Daerah
B. Basis Akuntansi yang mendasari Penyusunan Laporan Keuangan
C. Basis Pengukuran yang mendasariPenyusunanLaporanKeuangan
D. Penerapan Kebijakan Akuntansi berkaitan dengan ketentuan yang
ada dalam Standar Akuntansi Pemerintah
BAB V  PENJELASAN POS-POS LAPORAN KEUANGAN
A. Rincian dan PenjelasanMasing-masingPos-posPelaporanKeuangan
1. Pendapatan
a. PendapatanAsliDaerah
2. Belanja
a. BelanjaPegawai
b. BelanjaBarang dan Jasa
c. Belanja Modal
3. Beban
1. Beban Pegawai
2. Beban Barang dan Jasa

3. Beban Penyusutan dan Amortisasi
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4. Aset
a. AsetLancar
b. AsetTetap
C. AsetLainnya
5. Kewajiban
a. KewajibanJangkaPendek
b. KewajibanJangkaPanjang
6. Ekuitas Dana
a. Ekuitas Dana Lancar
b. Ekuitas Dana Investasi
7. PerubahanEkuitas
BAB VI PENJELASAN ATAS INFORMASI-INFORMASI NON-KEUANGAN
BAB VII PENUTUP
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BAB 11

PROFIL ORGANISASI, KEBIJAKAN KEUANGAN DAN PENCAPAIAN
TARGET KINERJA APBD

A. PROFIL ORGANISASI

Biro  OrganisasiSekretariat Daerah  Provinsi Kalimantan Tengah
dibentukdenganPeraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Nomor 4 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi Kalimantan
TengahLembaran Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2008 Nomor 4,
Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Nomor 85
sebagaimanatelahdiubahdenganPeraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah
Nomor 1 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Provinsi
Kalimantan Tengah Nomor 4 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Provinsi Kalimantan Tengah (Lembaran Daerah Provinsi
Kalimantan Tengah Tahun 2018Nomor 1, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi
Kalimantan Tengah Nomor 90).

Kedudukan Biro OrganisasiSekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Tengah
adalah salah satu unit/SatuanOrganisasidilingkunganSekretariat Daerah Provinsi
Kalimantan Tengah yang merupakanunsurstaf yang membantuSekretaris Daerah
di BidangOrganisasi dan Tatalaksana dan bertanggungjawabkepadaSekretaris
Daerah Provinsi Kalimantan Tengah.

SesuaidenganPeraturanGubernur Kalimantan Tengah Nomor 1 Tahun 2021
tentang Kedudukan, SusunanOrganisasi, Tugas, Fungsi Dan Tata Kerja Sekretariat
Daerah Provinsi Kalimantan Tengah (Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Tengah
Tahun 2021 Nomor1) Biro Organisasi mempunyai tugas menyusun bahan kebijakan
pemerintah daerah di bidang organisasi, perencanaan strategis bidang organisasi,
pelaksanaan dan pelayananan administratif, fasilitasi, koordinasi dan informasi,
penyelenggaraan sistem dan prosedur,pemantauan, evaluasi dan pelaporan bidang
akuntabilitas kinerja aparatur pemerintah daerah, kelembagaan dan analisis
jabatan serta tata laksana.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana tersebut di atas Biro Organisasi

mempunyai fungsi :
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a. penyiapanperumusan kebijakan daerahdi bidang kelembagaan dan analisis
jabatan, reformasi birokrasidanakuntabilitaskinerjadantatalaksana;

b. penyiapan pengoordinasian perumusan kebijakan daerahdi bidang
kelembagaan dan analisis jabatan, reformasi birokrasidanakuntabilitaskinerja
dan tatalaksana;

C. penyiapan pengoordinasian pelaksanaan tugas Perangkat Daerahdi bidang
kelembagaan dan analisis jabatan, reformasi birokrasi dan akuntabilitas kinerja
dan tatalaksana;

d. penyiapanpemantauan dan evaluasipelaksanaankebijakandaerah di
bidangkelembagaan dan analisis jabatan, reformasi
birokrasidanakuntabilitaskinerja dan tatalaksana;

e. pelaksanaanfungsilain yang diberikanoleh Asisten AdministrasiUmum yang
berkaitandengantugasnya.

Visi Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Tengah adalah :
" TERSELENGGARANYA TATAKELOLA PEMERINTAHAN YANG BAIK
(GOOD GOVERNANCE) DALAM PELAYANAN PUBLIK
MELALUI ORGANISASI PERANGKAT DAERAH
YANG EFEKTIF, EFISIEN DAN RASIONAL.”

Penjelasan Makna Visi tersebut :

- Tata KelolaKepemerintahan Yang Baik, merupakan salah satukebijakan dan
program PemerintahanProvinsi Kalimantan Tengah
dalampenyelenggaraanpemerintahan dan pembangunan oleh Aparatur
Negara yang bersih, berwibawa, transparan dan akuntabel.

- Administrasi Pemerintahan artinya adalah administrasi yang mencakup
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan kemasyarakatan yang
mengikuti perkembangan zaman yang didukung dengan pemanfaatan
teknologi modern dan sistem administrasi modern.

- Efektif, Efisien, dan Rasional artinya ketepatan dalam pembentukan
kelembagaan sesuai kebutuhan dan kemampuandaerah dalam pelayanan
publik.

Sejalandenganvisitersebut Biro OrganisasiSekretariat Daerah Provinsi
Kalimantan Tengah mempunyaimisisebagaiberikut :

a. Meningkatkankualitas dan kompetensiSumberDayaAparatur yang profesional dan
tangguhdalamrangkamelaksanakantugaspelayanan;

b. MeningkatkankualitaspenyusunanLaporanAkuntabilitasKinerjalnstansiPemerintah
(LAKIP);
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Cc. Meningkatkan penataan kelembagaan yang hemat struktur kaya fungsi (tepat
fungsi dan tepat ukuran);

d. Meningkatkan pemberdayaan aparatur secara optimal;

e. Meningkatkan budaya kerja, budaya tertib dan budaya bersih;

f. Meningkatkan kualitas penyusunan RoadMap Reformasi Birokrasi dan mendorong
pelaksanaan rencana aksi reformasi birokrasi;

g. MeningkatkanTata kelola Kepemerintahan yang baik dan bebas dari Korupsi,
Kolusi dan Nepotisme;

h. Meningkatkan pelaksanaan administrasi penyelenggaraan pemerintahan yang
baik;

i. Meningkatkan pelaksanaan Sistem Pengawasan Intern Pemerintah;

j. Meningkatkan Kualitas SDM dalam penyusunan dan penerapan Standar

Pelayanan Publik.

B. KEBIJAKAN KEUANGAN

Sampai saat ini aktivitas dan kegiatan telah kita lakukan, namun berapapun yang

telah kita capai tersebut belum sepenuhnya dapat memuaskan kita.

Selanjutnya dihubungkan dengan tekad kita bersama untuk menetapkan prinsip-
prinsip tata pemerintahan yang baik (good governance) mulai tahun anggaran 2006
dicanangkan untuk dilaksanakan secara konsekwen dan telah diadakan
penandatanganan kerjasama dengan para Bupati/Walikota. Maksud tersebut untuk
menciptakan pemerintahan daerah yang bersih dan berwibawa bebas dari korupsi,

kolusi dan nepotisme (KKN).
Oleh karena itu setiap anggaran belanja yang diusulkan didasarkan pada :

1. Visi, Misi dan Tujuan yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis, Arah dan
Kebijakan Umum APBD. Tujuan-tujuan dirumuskan secara terukur berdasarkan

indikator kinerja yang akan digunakan.

2. Mengupayakan peningkatan pendapatan daerah tidak terkecuali meningkatkan
pendapatan asli daerah melalui pajak dan retribusi daerah yang melakukan
penyederhanaan pungutan, efisiensi biaya administrasi pungutan, memperkecil
jumlah tunggakan dan menegakan sanksi hukum bagi para penghindar pajak
dan mencegah beban masyarakat atas pajak dan retribusi yang tidak

profesional.
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3. Berupaya seoptimal mungkin meningkatkan efisien, efektivitas dan

penghematan di bidang belanja daerah terutama belanja aparatur.

4. Memprioritaskan anggaran untuk membiayai program dan kegiatan pada dinas
teknis yang bertanggung jawab atas pelayan publik atau masyarakat secara

langsung.

5. Menciptakan pemerintah daerah yang bersih dan berwibawa dengan mengacu
kepada Undang-Undang Nomor 28 tahun 1999 tentang Penyelenggaraan

Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN).

Agenda Pembangunan Nasional yang akan diwujudkan dalam lima tahun ke
depan adalah (1) mewujudkan Indonesia yang aman dan damai; (2) mewujudkan
Indonesia yang adil dan demokratis; serta (3) meningkatkan kesejahteraan
rakyat. Ketiga agenda tersebut merupakan pilar pokok untuk mencapai tujuan
pembangunan nasional sebagaimana tertuang dalam pembukaan Undang-
Undang Dasar 1945 dan dilaksanakan secara bersamaan. Keberhasilan
pelaksanaan satu agenda akan ditentukan oleh kemajuan pelaksanaan agenda

lainnya.

Oleh karena itu dalam rangka pencapaian tujuan pembangunan nasional tersebut,
daerah perlu melakukan sinkronisasi dan sinergi pelaksanaan pembangunan
antara pusat dan daerah, dan dengan mempertimbangkan keberhasilan
pelaksanaan pembangunan yang telah dicapai pada tahun sebelumnya, serta
masalah dan tantangan yang masih akan dihadapi pada pelaksanaan tahun 2021.
Sehubungan dengan hal tersebut telah ditetapkan dan disusun prioritas
pembangunan daerah, yang juga merupakan prioritas pembangunan daerah
Kalimantan Tengah untuk tahun2016-2021, yaitu :

1. Peningkatankualitasperencanaan tata ruang wilayah;

2. Pemerataaninfrastruktur wilayah;

3. Peningkatankualitashidupmasyarakatpedesaan, pesisir dan pantai;
4. StabilitasEkonomi Daerah;

5. Peningkatanpendapatanmasyarakat;

6. PeningkatankualitasReformasiBirokrasi;

7. Peningkatanpelayananpendidikan dan kesehatan yang berkualitas;
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8. Pengelolaanindustripariwisata;
9. Pengelolaan SDA secarabijaksana yang berkelanjutan;
10. Peningkatanintensifikasi dan ekstensifikasi PAD.

Kesepuluhprioritaspembangunandaerahtersebutdiatasmerupakanmanifestasiuntu
kmewujudkanvisijangkamenengah dan visijangkamenengah
pembangunanProvinsi Kalimantan Tengah. Dalamrangkapencapaianvisidaerah
yang merupakanperwujudanriildaritujuanpembangunannasional di  Provinsi
Kalimantan Tengah, setelahmempertimbangkankemajuanperkiraan yang
dicapaidalamtahun2019, sertaberbagaimasalah dan tantanganpokok yang
harusdihadapi dan dipecahkan pada tahun2021,
makapenjabaranlebihlanjutdariprioritaspembangunandaerahtahun2021tersebuth
arusdilakukan secara terpadu dan terintegrasimelaluikebijakan, program dan

kegiatanlintasbidang, lintaswilayah, lintaspemerintahanmaupunlintaspembiayaan.
C. INDIKATOR PENCAPAIAN TARGET KINERJA APBDSPD

Sebagaibahanevaluasipencapaianpembangunan dan kinerja,

kamitampilkanpencapaian target kinerjaBiro OrganisasiTahun2021sebagaiberikut :
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PENCAPAIAN TARGET KINERJA
BIRO ORGANISASI SETDA PROVINSI KALIMANTAN TENGAH
PER 31 DESEMBER TAHUN2021

REALISASI

PEMERINTAH BERBASIS
WEB (e-LKIP)

KODE REKENING URAIAN PAGU PER31 DESEMBER SISA DANA REA(';;S)“SI
2021 3
1 2 3 4 5 6

5.2 BELANJA LANGSUNG 1,149,183,932.00 1,140,199,601.00 8,984,331.25 99.21
PENYEDIAAN JASA SURAT

4.06.4.06.01.07.01.01 | pNVERIAR 10,000,000.00 9,920,500.00 79.500,00 46.20

5.2.2.01.01 BelanjaAlatTulis Kantor 6,533,000.00 6,477,500.00 55.500,00 99,15
BelanjaPerangko, Meterai dan B

5.2.2.01.04 e o e 1,545,000.00 1,545,000.00 100

5.2.2.06.02 BelanjaPenggandaan 1,922,000.00 1,898,000.00 24.000,00 98,75
PENYEDIAAN JASA

4.06.4.06.01.07.01.07 | FENN AN A NGAN 564,061,739.25 560,848,420.00 3.213.319,25 99,43
Honorarium

5.2.1.01.01 o sanakegiatan 27.000.000,00 27.000.000,00 0,00 100

5.2.2.01.03 Bi‘:;g;a””m Pengelolaliang dan 157,605,000.00 155,795,000 1,810,000 98,85
Honorarium

5.2.1.02.02 oo tomorer/TidakTetap 332,360,000.00 331,621,060.00 738,940.00 99,78

5.2.2.01.01 BelanjaAlatTulis Kantor 14,220,739.00 14,065,000.00 155,739.25 98,90
BelanjaPerangko, Meterai dan

5.2.2.01.04 e o e 2,700,000.00 2.685,000.00 15,000.00 99,44

5.2.2.04.01 BelanjaPremiAsuransiKesehatan 11,800,000.00 11,364,560.00 435,440.00 96,31

5.2.2.06.02 BelanjaPenggandaan 18,376,000.00 18,317,800.00 58,200.00 99,68
PENYEDIAAN BARANG

4.06.4.06.01.07.01.56 | CETAKAN DAN 10,150,000.00 9,972,000 178,000.00 98,25
PENGGANDAAN

5.2.2.06.01 BelanjaCetak 4,374,000.00 4,330,000.00 44,000 98.99

5.2.2.06.02 BelanjaPenggandaan 5,776,000.00 5,642,000.00 134,000.00 97.68
RAPAT-RAPAT KOORDINAST

4.06.4.06.01.07.01.18 | DAN KONSULTASI KE LUAR 21,545,800.00 21,545,800.00 - 100.00
DAERAH

5.2.2.01.01 BelanjaAlatTulis Kantor 820,000.00 820,000.00 - 100.00

5.2.2.15.02 BelanjaperjalananbinasLuar 20,725,800.00 20,725,800.00 - 100.00
RAPAT-RAPAT KOORDINAST

4.06.4.06.01.07.01.19 | DAN KONSULTASI KE 172,634,912.00 172,241,000.00 402,912.00 99.77
DALAM DAERAH

5.2.2.01.01 BelanjaAlatTulis Kantor 780,000.00 540,000.00 240,000.00 69.23

5.2.2.06.02 BelanjaPenggandaan 3,038,000 2,974,000.00 64,000.00 97.89

5.2.2. 15.01 Belanjaperjalananbinasbalam 168,825,912.00 168,727,000.00 98,912.00 99.94

4.06.4.06.01.07.05.78 | FORUM SEKRETARIS 20,000,000.00 20,000,000.00 - 100.00
DAERAH

5.2.2.03.09 BelanjaJasaTransaksiKeuangan 20,000,000.00 20,000,000.00 - 100.00

4.06.4.06.01.07.06.53 | PorSTENST PENYUSUNAN 30,576,200.00 28,086,200.00 2,490,000 91.86

5.2.2.01.01 BelanjaAlatTulis Kantor 1,379,000.00 1,379,000.00 ; 100.00

52.2.01.04 BelanjaPerangko, Meterai dan R R R 0.00
Benda Pos Lainnya

5.2.2.06.02 BelanjaPenggandaan 2,490,000.00 - 2,490,000.00 0.00

5.2.2.06.03 BelanjaPenjilidan 480,000.00 480,000.00 ; 100.00
BelanjaMakanan dan R R B

5.2.2.11.02 MinumanRapat 0.00

5.2.2.15.01 BelanjaPerjalananDinasDalam 10,750,000.00 10,750,000.00 ; 100.00
Daerah

5.2.2.15.02 BelanjaPerjalananDinasLuar 15,477,200.00 15,477,200.00 ; 100.00
Daerah
PEMAMFAATAN SISTEM
INFORMASI LAPORAN

4.06.4.06.01.07.06.81 | KINERJA INSTANSI 2,135,000.00 1,885,000.00 250,000.00 88.29
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5.2.2.01.01 BelanjaAlatTulis Kantor 2,135,000.00 1,885,000.00 88.29
BelanjaKawat/Faksimili/Internet/ R R
5.2.2.03.06 Intranet/TV Kabel/TV Satelit 0.00
BelanjaJasa Service R R
5.22.03.13 Peralatan/Perlengkapan Kantor 0.00
BelanjaPerjalananDinasDalam R R R
5.2.2.15.02 Daerah
EVALUASI PERANGKAT
4.06.4.06.01.07.24.01 DAERAH KABUPATEN/KOTA 9,505,500.00 9,505,500.00 100.00
SE KALIMANTAN TENGAH
5.2.2.01.01 BelanjaAlatTulis Kantor 252,000.00 252,000.00 100.00
5.2.2.06.02 BelanjaPenggandaan - - -
5.2.5.11.02 BelanjaMakanan dan R R R
MinumanRapat
52.2.15.01 BelanjaPerjalananDinasDalam B B B
Daerah
5.2.2.15.02 BelanjaPerjalananDinasL.uar 9,253,500.00 9,253,500.00 100.00
Daerah
PEMBINAAN DAN
4.06.4.06.01.07.24.02 ASISTENSI PERANGKAT 6,604,500.00 6,604,500.00 100.00
DAERAH KABUPATEN/KOTA
5.2.2.01.01 BelanjaAlatTulis Kantor 194,500.00 194,500.00 100.00
5.2.2.06.02 BelanjaPenggandaan - - -
5.2.2.15.01 BelanjaPerjalananDinashalam 6,410,000.00 6,410,000.00 100.00
Daerah
BelanjaPerjalananDinasLuar R R R
5.2.2.15.02 Daerah
PENATAAN KELEMBAGAAN
4.06.4.06.01.07.24.03 PERANGKAT DAERAH 10,656,400.00 10,656,400.00 100.00
5.2.2.01.01 BelanjaAlatTulis Kantor - - -
5.2.2.06.02 BelanjaPenggandaan - - -
5.2.2.06.03 BelanjaPenijilidan - - -
5.2.2.15.02 Belanjaperjalananbinastuar 10,656,400.00 10,656,400.00 100.00
PENYUSUNAN TUPOKSI
ORGANISASI PERANGKAT
4.06.4.06.01.07.24.04 DAERAH PROVINSI 7,566,500.00 7,566,500.00 100.00
KALIMANTAN TENGAH
5.2.2.01.01 BelanjaAlatTulis Kantor - - -
5.2.2.06.02 BelanjaPenggandaan - - -
5.2.2.06.03 BelanjaPenjilidan - - -
52.2.15.01 BelanjaPerjalananDinasDalam B R R
Daerah
5.2.2.15.02 BelanjaPerjalananDinasL.uar 7,566,500.00 7,566,500.00 100.00
Daerah
PELAKSANAAN ANALISIS
4.06.4.06.01.07.24.05 JABATAN PERANGKAT 25,024,500.00 25,024,500.00 100.00
DAERAH
5.2.2.01.01 BelanjaAlatTulis Kantor 958,500.00 958,500.00 100.00
Belanja Honorarium Tenaga
5.2.2.03.34 Ahli/Instruktur/Narasumber 14,400,000.00 14,400,000.00 100.00
5.2.2.06.02 BelanjaPenggandaan - - -
5.2.2.06.03 BelanjaPenjilidan - - -
5.2.2.11.02 BelanjaMakanan dan 2,100,000.00 2,100,000.00 100.00
MinumanRapat
5.2.2.15.01 BelanjaPerjalananDinasDalam R R R
Daerah
5.2.2.15.02 BelanjaPerjalananDinasL uar 7,566,000.00 7,566,000.00 100.00
Daerah
PENYUSUNAN FORMASI
4.06.4.06.01.07.24.07 JABATAN 23,475,100.00 23,475,100.00 100.00
5.2.2.01.01 BelanjaAlatTulis Kantor - - -
Belanja Honorarium Tenaga
5.2.2.03.34 Ahli/Instruktur/Narasumber 14,400,000.00 14,400,000.00 100.00
5.2.2.06.02 BelanjaPenggandaan - - -
5.2.2.06.03 BelanjaPenjilidan - - -
5.2.2.11.02 BelanjaMakanan dan 2,100,000.00 2,100,000.00 100.00

MinumanRapat
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BelanjaPerjalananDinasLuar

5.2.2.15.02 Daerah 6,975,100.00 6,975,100.00 - 100.00
PENATAAN KELEMBAGAAN
4.06.4.06.01.07.24.09 ORGANISASI PERANGKAT 18,295,000.00 18,295,000.00 - 100.00
DAERAH KABUPATEN/KOTA
5.2.2.01.01 BelanjaAlatTulis Kantor 150,000.00 150,000.00 - 100.00
Belanja Honorarium Tenaga -
5.2.2.03.34 Ahli/Instruktur/Narasumber 3,800,000.00 3,800,000.00 100.00
5.2.2.06.02 BelanjaPenggandaan - - - -
5.2.2.07.03 BelanjaSewaRuangRapat/Pertem B B B B
uan
5.2.2.11.02 BelanjaMakanan dan 3,125,000.00 3,125,000.00 - 100.00
MinumanRapat
BelanjaPerjalananDinasDalam
5.2.2.15.01 11,220,000.00 11,220,000.00 - 100.00
Daerah
52.2.15.02 BelanjaPerjalananDinasLuar B B B B
Daerah
RAPAT PRA RAKOR DAN
RAKOR REGIONAL BIDANG
ORGANISASI&
4.06.4.06.01.07.24.10 KEPEGAWAIAN SE 998,000.00 998,000.00 - 100.00
KALIMANTAN SESUAI
AGENDA TIAP TAHUN
5.2.2.01.01 BelanjaAlatTulis Kantor 998,000.00 998,000.00 - 100.00
5.2.2.06.02 BelanjaPenggandaan - - - -
5.2.2.06.03 BelanjaPenjilidan - - - -
BelanjaPerjalananDinasDalam B B B B
5.2.2.15.01 Daerah
BelanjaPerjalananDinasLuar B B B B
5.2.2.15.02 Daerah
PENATAAN UPTD PROVINSI
4.06.4.06.01.07.24.13 KALIMANTAN TENGAH 9,596,300.00 9,596,300.00 - 100.00
5.2.2.01.01 BelanjaAlatTulis Kantor 367,000.00 367,000.00 - 100.00
5.2.2.06.02 BelanjaPenggandaan - - - -
5.2.2.06.03 BelanjaPenjilidan - - - -
BelanjaPerjalananDinasDalam B B B B
5.2.2.15.01 Daerah
5.2.2.15.02 BelanjaPerjalananDinasl uar 9,229,300.00 9,229,300.00 - 100.00
Daerah
PELAKSANAAN ANALISIS
4.06.4.06.01.07.24.14 BEBAN KERJA PERANGKAT 1,599,000.00 1,152,000.00 447,000.00 72.05
DAERAH
5.2.2.01.01 BelanjaAlatTulis Kantor 1,599,000.00 1,152,000.00 447,000.00 72.05
Belanja Honorarium Tenaga B R B R
5.2.2.03.34 Ahli/Instruktur/Narasumber
5.2.2.06.02 BelanjaPenggandaan - - - -
5.2.2.06.03 BelanjaPenjilidan - - - -
52.2.11.02 BelanjaMakanan dan B R B R
MinumanRapat
52.2.15.01 BelanjaPerjalananDinasDalam B R B R
Daerah
52.2.15.02 BelanjaPerjalananDinasLuar R R R R
Daerah
PELAKSANAAN REFORMASI
4.06.4.06.01.07.24.15 BIROKRASI DI PROVINSI 32,603,500.00 32,603,500.00 - 100.00
KALTENG
Honorarium
5.2.1.01.01 PanitiaPelaksanaKegiatan B B B B
5.2.2.01.01 BelanjaAlatTulis Kantor 4,813,500.00 4,813,500.00 - 100.00
5.2.2.01.10 BelanjaBahanDekorasi - - - -
5.2.2.01.13 BelanjaBaliho - - - -
Belanja Honorarium Tenaga R R B B
5.2.2.03.34 Ahli/Instruktur/Narasumber
5.2.2.06.02 BelanjaPenggandaan 2,250,000.00 2,250,000.00 - 100.00
5.2.2.06.03 BelanjaPenjilidan - - - -
BelanjaSewa R R B B
5.2.2.07.02 Gedung/Kantor/Tempat
52.2.07.03 BelanjaSewaRuangRapat/Pertem R R B B

uan
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BelanjaMakanan dan

5.2.2.11.02 MinumanRapat - - - -
BelanjaPerjalananDinasDalam
5.2.2.15.01 25,540,000.00 25,540,000.00 - 100.00
Daerah
BelanjaPerjalananDinasLuar B B B B
5.2.2.15.02 Daerah
4.06.4.06.01.07.24.19 EVALUASI JABATAN 20,136,500.00 20,136,500.00 - 100.00
5.2.2.01.01 BelanjaAlatTulis Kantor 3,640,000.00 3,640,000.00 - 100.00
Belanja Honorarium Tenaga _ _ _ _
5.22.03.34 Ahli/Instruktur/Narasumber
5.2.2.06.02 BelanjaPenggandaan - - - -
5.2.2.06.03 BelanjaPenjilidan - - - -
BelanjaMakanan dan _ _ _ -
5.22.11.02 MinumanRapat
BelanjaPerjalananDinasDalam _ _ _ _
5.2.2.15.01 Daerah
5.2.2.15.02 BelanjaPerjalananDinasL.uar 16,496,500.00 16,496,500.00 - 100.00
Daerah
PENGELOLAAN
4.06.4.06.01.07.25.02 ADMINISTRASI LHKPN 2,755,800.00 2,755,800.00 - 100.00
5.2.2.01.01 BelanjaAlatTulis Kantor 1,759,000.00 1,759,000.00 - 100.00
5.2.2.06.02 BelanjaPenggandaan 996,800.00 996,800.00 - 100.00
5.2.2.06.03 BelanjaPenjilidan - - - -
BelanjaPerjalananDinasDalam B B B B
5.2.2.15.01 Daerah
BelanjaPerjalananDinasLuar B B B B
5.2.2.15.02 Daerah
4.06.4.06.01.07.25.03 | PENYUSUNAN PERIANJIAN 1,450,000.00 1,450,000.00 - 100.00
RJA
5.2.2.01.01 BelanjaAlatTulis Kantor - - - -
BelanjaPerangko, Meterai dan B
5.2.2.01.04 Benda Pos Lainnya 180,000.00 180,000.00 100.00
5.2.2.06.02 BelanjaPenggandaan 990,000.00 990,000.00 - 100.00
5.2.2.06.03 BelanjaPenjilidan 280,000.00 280,000.00 - 100.00
BelanjaPerjalananDinasLuar B B B B
5.2.2.15.02 Daerah
PENYUSUNAN RENCANA
KERJA, RENCANA
4.06.4.06.01.07.25.08 ANGGARAN DAN 96,330,000.00 94,831,400.00 1,498,600.00 98.44
PELAPORAN BIRO
Honorarium
5.2.1.01.01 PanitiaPelaksanaKegiatan 27,000,000.00 27,000,000.00 - 100.00
5.2.2.01.01 BelanjaAlatTulis Kantor 17,440,000.00 16,993,000 447,000.00 97.44
5.2.2.01.04 Belanja Perangko, Materai dan 5,400,000.00 5,250,000.00 150,000.00 97.22
Benda Pos Lainnya
5.2.2.06.01 BelanjaCetak 15,600,000.00 15,350,000.00 250,000.00 98.40
5.2.2.06.02 BelanjaPenggandaan 30,890,000.00 30,238,400.00 651,600.00 97.89
5.2.2.15.01 BelanjaPerjalananDinasDalam R R R R
Daerah
52.2.15.02 BelanjaPerjalananDinasLuar R R B B
Daerah
RAPAT KOORDINASI TEKNIS
PERENCANAAN PROGRAM
4.06.4.06.01.07.25.15 DAN KEGIATAN BIDANG 938,000.00 938,000.00 - 100.00
ORGANISASI SE
KALIMANTAN TENGAH
5.2.2.01.01 BelanjaAlatTulis Kantor 938,000.00 938,000.00 - 100.00
5.2.2.01.13 BelanjaBaliho - - - -
5.2.2.06.02 BelanjaPenggandaan - - - -
52.2.15.01 BelanjaPerjalananDinasDalam R R R B
Daerah
52.2.15.02 BelanjaPerjalananDinasLuar R R R B
Daerah
KOMPETISI INOVASI
4.06.4.06.01.07.26.01 PELAYANAN PUBLIK 4,554,000.00 4,129,000.00 - 90.67
5.2.2.01.01 BelanjaAlatTulis Kantor 994,000.00 569,000.00 425,000.00 57.24
5.2.2.06.02 BelanjaPenggandaan - - - -
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BelanjaPerjalananDinasDalam

5.2.2.15.01 Daerah 3,560,000.00 3,560,000.00 - 100.00
BelanjaPerjalananDinasLuar B B B B

5.2.2.15.02 Daerah

4.06.4.06.01.07.26.05 | TYALUASTTATANASKAH 19,473,200.00 19,473,200.00 - 100.00

5.2.2.01.01 BelanjaAlatTulis Kantor 926,000.00 926,000.00 - 100.00
BelanjaPerangko, Meterai dan _

5.2.2.01.04 Benda Pos Lainnya 120,000.00 120,000.00 100.00

5.2.2.06.02 BelanjaPenggandaan 870,000.00 870,000.00 - 100.00

5.2.2.06.03 BelanjaPenjilidan - - - -
BelanjaPerjalananDinasDalam _ _ _ _

5.2.2.15.02 Daerah

5.2.2.15.01 BelanjaPerjalananDinasbalam 17,557,200.00 17,557,200.00 - 100.00
Daerah
ASISTENSI STANDAR

4.06.4.06.01.07.26.18 PELAYANAN PUBLIK (SPP) 19,019,481.00 19,019,481.00 - 100.00

5.2.2.01.01 BelanjaAlatTulis Kantor 990,000.00 990,000.00 - 100.00

5.2.2.06.02 BelanjaPenggandaan - - - -

5.2.2.06.03 BelanjaPenjilidan - - - -
BelanjaMakanan dan

5.2.2.11.02 MinumanRapat 2,200,000.00 2,200,000.00 - 100.00
BelanjaPerjalananDinasDalam B B B B

5.2.2.15.01 Daerah

5.2.2.15.02 BelanjaPerjalananDinasL.uar 15,829,481.00 15,829,481.00 - 100.00
Daerah
ASISTENSI STANDAR

4.06.4.06.01.07.26.20 OPERASIONAL PROSEDUR 7,490,000.00 7,490,000.00 - 100.00
(sop)
Honorarium

5.2.1.01.01 PanitiaPelaksanaKegiatan : . ) )

5.2.2.01.01 BelanjaAlatTulis Kantor - - - -

52.2.01.04 BelanjaPerangko, Meterai dan R R R R
Benda Pos Lainnya

5.2.2.01.13 BelanjaBaliho - - - -
Belanja Honorarium Tenaga _ _ _ _

5.2:2.03.34 Ahli/Instruktur/Narasumber

5.2.2.06.02 BelanjaPenggandaan - - - -

5.2.2.06.03 BelanjaPenjilidan - - - -
BelanjaSewa _ _ _ _

5.2:2.07.02 Gedung/Kantor/Tempat

5.2.2.07.03 BelanjaSewaRuangRapat/Pertem _ _ _ _
uan

52.2.11.02 BglanjaMakanan dan _ _ _ _
MinumanRapat

5.2.2.15.01 BelanjaPerjalananDinasDalam 7,490,000.00 7,490,000.00 - 100.00
Daerah

52.2.15.02 BelanjaPerjalananDinasLuar _ _ _ _
Daerah

JUMLAH 1,149,183,932.25 1,140,199,601.00 8,984,331.25 99.22
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BAB III

IKHTISAR PENCAPAIAN KINERJA KEUANGAN

IKHTISAR REALISASI PENCAPAIAN TARGET KINERJA KEUANGAN

Sebagai gambaran dan bahanevaluasipencapaiantargetkinerjakeuangan, data
mengenaiikhtisarrealisasipencapaian target

kinerjakeuanganTahun2021dapatkamisajikandalamtabelberikut :

IKHTISAR REALISASI PENCAPAIAN TARGET KINERJA KEUANGAN

BIRO ORGANISASI SETDA PROVINSI KALIMANTAN TENGAHTAHUN 2021

PENYERAPAN INDIKATOR KINERJA KELUARAN (OUTPUT)
PAGU ANGGARAN TARGET REALISASI PER 31
NO. KODE REKENING PROGRAM/ KEGIATAN (Rp) 2021 DESEMBER2021 G SATUAN S R
(%) (Rp) (%) (Unit) (%) (%)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
PROGRAM PELAYANAN
I 4.06.4.06.01.07.01 ADMINISTRASI 100% - - 100%
PERKANTORAN 778.401.451,00 774.527.720,00 99,50 99,50
PenyediaanJasa Surat .
4.06.4.06.01.07.01.01 | oot 10.000.000,00 100% 9.920.500,00 99,21 Surat 99,21 | 100%
PenyediaanJasaAdministrasikK ~
4.06.4.06.01.07.00.07 | o \oroan 564.061.739,00 100% 560.848.420,00 99,43 Orang 99,43 | 100%
PenyediaanBarangCetakan .
4.06.4.06.01.07.01.56 | 4 penggandaan 10.150.000,00 100% 9.972.000,00 98,25 Lembar o825 | 100%
Rapat-Rapat dan ~
4.06.4.06.01.07.00.18 | o itasikeLuar Daerah 21.545.800,00 100% 21.545.800,00 100,00 Rapat 100,00 | 100%
Rapat-Rapat dan -
4.06.4.06.01.07.01.19 | o) itasikeDalam Daerah 172.643.912,00 100% 172.241.000,00 99,77 Rapat 09,77 | 100%
PROGRAM PENINGKATAN
II 4.06.4.06.01.07.05 KAPASITAS SUMBER 100% - - 100%
DAYA MANUSIA 20.000.000,00 20.000.000,00 100,00 100,00
4.06.4.06.01.07.05.78 Forum Sekretaris Daerah 20.000.000,00 100% 20.000.000,00 100,00 - Orang 100,00 100%
PROGRAM PENINGKATAN
PENGEMBANGAN SISTEM
I | 4.06.4.06.01.07.06 | o) ApORAN CAPAIAN 32.711.200,00 | 100% 29.971.200,00 91,62 - - 91,62 | 100%
KINERJA DAN KEUANGAN
4.06.4.06.01.06.53 AsistensiPenyusunan LAKIP 30.576.200,00 100% 28.086.200,00 91,86 - Orang 91,86 100%
PemanfaatanSistemInformasi
4.06.4.06.01.06.81 LaporanKinerjalnstansiPemeri 100% - Orang 100%
ntahBerbasis Web (e-LKIP) 2.135.000,00 1.885.000,00 88,29 88,29
PROGRAM PENATAAN
v 4.06.4.06.01.07.24 KELEMBAGAAN DAN 100% - - 100%
KETATALAKSANAAN 166.060.800,00 165.613.800,00 99,73 99,73
EvaluasiPerangkat Daerah
4.06.4.06.01.24.01 Kabupaten/Kota se- 100% - Kab./Kota 100%
Kalimantan Tengah 9.505.500,00 9.505.500,00 100,00 100,00
Pembinaan dan
4.06.4.06.01.24.02 AsistensiPerangkat Daerah 6.604.500,00 100% 6.604.500,00 100,00 - Kab./Kota 100,00 100%
Kabupaten/Kota
PenataanKelembagaanPerang . -
4.06.4.06.01.24.03 kat Daerah 10.656.400,00 100% 10.656.400,00 100,00 Provinsi 100,00 | 100%
PenyusunanTupoksiOrganisas
4.06.4.06.01.24.04 |Pe|_'angkat Daerah Provinsi 7.566.500,00 100% 7.566.500,00 100,00 - PD 100,00 100%
Kalimantan Tengah
PelaksanaanAnalisisJabatanP
4.06.4.06.01.24.05 erangkat Daerah 25.024.500,00 100% 25.024.500,00 100,00 - FD 100,00 | 100%
4.06.4.06.01.24.07 PenyusunanFormasiJabatan 23.475.100,00 100% 23.475.100,00 100,00 - Dokumen 100,00 100%
PenataanKelembagaanOrgani
4.06.4.06.01.24.09 sasiPerangkat Daerah 18.295.000,00 100% 18.295.000,00 100,00 - Kab./Kota 100,00 100%
Kabupaten/Kota
RapatPraRakor dan Rakor
Regional BidangOrganisasi
4.06.4.06.01.24.10 dan Kepegawaian se 100% - Dokumen 100%
Kalimantan Sesuai Agenda 998.000,00 998.000,00 100,00 100,00
TiapTahun
Penataan UPTD Provinsi .
4.06.4.06.01.24.13 Kalimantan Tengah 9.506300,00 | 100% 9.596.300,00 100,00 - Provinsi 100,00 | 100%
PelaksanaanAnalisis Beban
4.06.4.06.01.24.14 KerjaPerangkat Daerah 1.599.000,00 100% 1.152.000,00 72,05 - Dokumen 72,05 | 100%
PelaksanaanReformasiBirokra
4.06.4.06.01.24.15 _srlednlg?:vmsl Kalimantan 32.603.500,00 100% 32.603.500,00 100,00 - Dokumen 100,00 100%
4.06.4.06.01.24.19 Evaluasilabatan 20.136.500,00 100% 20.136.500,00 100,00 - Dokumen 100,00 100%
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PROGRAM
KEPEMERINTAH YANG
V | 4.064.06.01.07.25 | pancpaN 101.473.800,00 | 100% 99.975.200,00 98,52 - - 98,52 | 100%
PEMBERANTASAN KKN
PengelolaanAdministrasi
4.06.4.06.01.25.02 LHKPN 2.755.800,00 100% 2.755.800,00 100,00 Dokumen 100,00 | 100%
4.06.4.06.01.25.03 PenyusunanPerjanjianKerja 1.450.000,00 100% 1.450.000,00 100,00 - Dokumen 100,00 100%
PenyusunanRencanaKerja,
0/ - 0/
4.06.4.06.01.25.08 s:lr;cpaorlzﬁnti?:ran, dan 96.330.000,00 100% 94.831.400,00 98,44 Dokumen 98,44 100%
RapatKoordinasiTeknis
Program dan .
4.06.4.06.01.25.15 KegiatanBidangOrganisasi s 938.000,00 100% 938.000,00 100,00 Dokumen 100,00 | 100%
Kalimantan Tengah
PROGRAM PENINGKATAN
10, - - 10,
VI | 406.406.0107.26 | KUALTTAS PELAYANAN sos36.681,00 | 100% 50.111.681,00 99,16 09,16 | 100%
KompetisiInovasiPelayananPu .
4.064.06.01.26.01 blik 4.554.000,00 100% 4.129.000,00 90,67 Kab./Kota 90,67 | 100%
4.06.4.06.01.26.05 Evaluasi Tata NaskahDinas 19.473.200,00 100% 19.473.200,00 100,00 Dokumen 100,00 100%
AsistensiStandarPelayananPu -
4.06.4.06.01.26.18 blik (SPP) 19.019.481,00 100% 19.019.481,00 100,00 Orang 100,00 | 100%
AsistensiStandarOperasionalP
4.06.4.06.01.26.20 rosedur (SOP) 7.490.000,00 100% 7.490.000,00 100,00 Orang 100,00 | 100%
BELANJA LANGSUNG 1.149.183.932,00 | 100% 09,22 99,22 100%
1.140.199.601,00 ) -

B. HAMBATAN DAN KENDALA YANG ADA DALAM PENCAPAIAN TARGET
YANG TELAH DITETAPKAN

Pelaksanaan program/kegiatan pada Biro OrganisasiSekretariat Daerah Provinsi
Kalimantan Tengah  secaraumumdapatberjalandenganbaiksesuaiketentuan.
Disadaribahwasetiappelaksanaan program dan kegiatanmasihadabeberapafaktor
yang menjadikendala. Pada Semester II Tahun Anggaran 2021 ini yang menjadi
kendala yaitu karena adanya wabah pandemiCovid-19 sehingga banyak kegiatan
yangtidak dapat dilaksanakan karena adanya penggurangan atau pergesaran

anggaran.
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BAB IV

KEBIJAKAN AKUNTANSI

A. ENTITAS AKUNTANSI DAN ENTITAS PELAPORAN KEUANGAN
DAERAH

Tujuan entitas pelaporan keuangan untuk menunjukan entitas akuntansi pada

pusat-pusat pertanggungjawaban keuangan daerah.

Entitas pelaporan keuangan mengacu pada konsep bahwa setiap pusat
pertanggungjawaban harus bertanggungjawab atas pelaksanaan tugasnya sesuai

dengan ketentuan perundang-undangan.

Entitas pelaporan keuangan adalah Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi

Kalimantan Tengah.

B. BASIS AKUNTANSI YANG MENDASARI PENYUSUNAN LAPORAN
KEUANGAN

Basis akuntansi disusun berpedoman pada Kebijakan Akuntansi Keuangan Daerah
yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006

tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah.

Berikut ini disajikan delapan prinsip yang digunakan dalam pencatatan akuntansi

dan pelaporan keuangan Pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah yaitu:
1 Basis akuntansi (accounting basis);

a. Basis akuntansi yang digunakan dalam laporan keuangan Pemerintah

Daerah yaitu transaksi dan kejadian diakui atas dasar Basis Akrual.

Basis akrualadalahsuatu basis akuntansi di mana
transaksiekonomiatauperistiwaakuntansidiakui, dicatat, dan
disajikandalamlaporankeuangan pada saatterjadinyatransaksitersebut,

tanpamemperhatikanwaktu kas diterimaataudibayarkan.

b. Pendapatandiakui pada saathaktelahdiperoleh(earned) dan bebandiakui

pada saatkewajibantimbulatausumberdayadikonsumsi.
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2 Prinsipnilaiperolehan (historical cost principle);

1. Aktiva dicatatsebesarpengeluaran kas dan setara kas yang

dibayaratausebesarnilaiwajardariimbalan (consideration)
untukmemperolehaktivatersebut pada saatperolehan. Utang
dicatatsebesarjumlah kas dan setara kas yang

diharapkanakandibayarkanuntukmelunasi utang di masa yang

akandatangdalampelaksanaankegiatanPemerintah Daerah.

2. Nilai perolehanlebihhandaldibandingkanpenilaian yang lain

karenanilaiperolehanlebihobyektif dan dapatdiverifikasi.
3 Prinsip realisasi (realization principle);

a. Pendapatan yang tersedia yang telah diotorisasikan melalui anggaran
Pemerintah Daerah selama satu tahun anggaran akan digunakan untuk

membiayai belanja yang terjadi dalam periode tersebut.

b. Prinsip layak temu biaya-pendapatan (matching-cost against revenue
principle) dalam akuntansi Pemerintah Daerah tidak mendapat penekanan

sebagaimana dipraktekkan dalam akuntansi komersial.

4 Prinsipsubstansimengungguliformalitas (substance over form

principle);

Jikainformasidimaksudkanuntukmenyajikandenganjujurtransaksisertaperistiw
a lain yang seharusnyadisajikan, makaperistiwatersebutharusdicatat dan
disajikansesuaidengansubstansi dan realitasekonomi,
bukanhanyamengikutiaspekformalitas.

5 Prinsip periodisitas (periodicity principle);

a. Kegiatan akuntansi dan pelaporan keuangan entitas Pemerintah Daerah
perlu dibagi menjadi periode-periode pelaporan sehingga kinerja entitas

dapat diukur dan posisi sumber daya yang dimilikinya dapat ditentukan.
b. Periode pelaporan keuangan yang digunakan adalah tahunan.
6 Prinsip konsistensi (consistency principle);

a. Perlakuan akuntansi yang sama harus diterapkan pada kejadian yang

serupa dari periode ke periode oleh suatu entitas (prinsip konsistensi
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internal). Hal ini tidak berarti bahwa tidak boleh terjadi perubahan dari satu

metode akuntansi ke metode akuntansi yang lain.

b. Metode akuntansi yang dipakai dapat diubah dengan syarat bahwa metode
yang baru diterapkan harus menunjukkan hasil yang lebih baik dari metode
yang lama. Pengaruh atas perubahan penerapan metode ini harus

diungkapkan dalam laporan keuangan.
7 Prinsippengungkapanlengkap (full disclosure principle);

Laporankeuanganharusmenyajikansecaralengkapinformasi yang dibutuhkan
oleh pengguna. Informasi yang dibutuhkan oleh
penggunalaporankeuangandapatditempatkan pada lembarmuka (on the face)

laporankeuanganataucatatanataslaporankeuangan.
8 Prinsippenyajianwajar (fair presentation principle).
a. Laporankeuanganharusmenyajikandenganwajarposisikeuangan, kinerja,

dan perubahanposisikeuangansuatuentitas.

b. Faktorpertimbangansehatbagipenyusunlaporankeuangandiperlukanketika
menghadapiketidakpastianperistiwa dan keadaantertentu.
Ketidakpastiansepertiitudiakuidenganmengungkapkanhakikatsertatingkatn
yadenganmenggunakanpertimbangansehatdalampenyusunanlaporankeua

ngan.

Pertimbangansehatmengandungunsurkehati-hatian pada
saatmelakukanprakiraandalamkondisiketidakpastiansehinggaaktivaataupenda

patantidakdinyatakanterlalutinggi dan utang tidakdinyatakanterlalurendah.

C. BASIS PENGUKURAN YANG MENDASARI PENYUSUNAN LAPORAN
KEUANGAN

InformasiKebijakanAkunNeraca Daerah yang pentingdisajikanadalah:
1. PeriodeAkuntansi

Periodeakuntansi yang digunakanadalah 1 Januari2021sampaidengan31
Desember2021.
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2. Pos-Pos Neraca

Kebijakan pos-pos neraca menjelaskan tentang perlakuan akuntansi atas akun

neraca. Akun neraca secara garis besar terdiri atas :

d

b.

Aset
Kewajiban
Ekuitas Dana
Aset

Tujuan kebijakan akuntansi aset adalah mengatur perlakuan akuntansi
aset. Aset adalah sumber daya ekonomis yang dimiliki atau dikuasai oleh
pemerintah sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat
ekonomi/sosial dimasa depan diharapkan dapat diperoleh, baik oleh
pemerintah maupun masyarakat, serta dapat diukur dengan satuan uang,
termasuk sumber daya non keuangan yang diperlukan untuk penyediaan
jasa bagi masyarakat umum dan untuk pemeliharaan sumber-sumber daya
karena alasan sejarah dan budaya. Jumlah aktiva tetap pada neraca
dilakukan dengan menjumlahkan semua belanja modal baik yang berasal

dari belanja modal aparatur maupun publik.

Aset diklasifikasikan menjadi aset lancar, investasi jangka panjang, aset

tetap, dana cadangan, dan aset lain-lain.
1 Aset Lancar

Aset lancar adalah sumber daya ekonomis yang diharapkan dapat
dicairkan menjadi kas, dijual atau dipakai habis dalam satu periode

akuntansi. Aset lancar terdiri atas :
a. Kas di Kas Daerah

1.a.1 Kas adalah alat pembayaran sah yang setiap saat dapat

digunakan untuk membiayai kegiatan pemerintah.

Kas di Kas Daerah merupakan saldo kas Pemerintah Provinsi
Kalimantan Tengah yang berada di rekening Kas Daerah
pada bank-bank yang ditunjuk oleh Pemerintah Provinsi

Kalimantan Tengah.
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1.a.2 Kas dinyatakan dalam nilai rupiah, apabila terdapat kas
dalam valuta asing maka harus dikonversi berdasarkan nilai

kurs tengah Bank Indonesia pada tanggal transaksi.

1.a.3 Pada akhir tahun, kas dalam valuta asing dikonversi ke
dalam rupiah menggunakan kurs tengah Bank Indonesia

pada tanggal neraca.
b. Kas di Bendahara Pengeluaran

Adalah dana yang masih tersisa dalam tahun anggaran berjalan
dan belum dipertanggungjawabkan oleh Bendahara Pengeluaran

sampai dengan berakhirnya tahun anggaran tersebut.

(01) Kas di Bendahara Pengeluaran dicatat pada tahun berikutnya

berdasarkan stock opname.

(02) Kas di Bendahara Pengeluaran dinilai dalam neraca

berdasarkan jumlah hasil stock opname.
c. Piutang
(01) Piutang merupakan hak atau klaim kepada pihak ketiga yang
diharapkan dapat dijadikan kas dalam satu periode akuntansi.

(02) Piutang terdiri atas : bagian lancar tagihan penjualan
angsuran, piutang pajak, piutang retribusi, dan piutang lain-
lain.

(03) Piutang yang diakui pada akhir periode akuntansi berdasarkan
jumlah kas yang akan diterima dan jumlah pembiayaan yang
telah diakui dalam periode berjalan.

(04) Piutang dinilai sebesar nilai bersih yang diperkirakan dapat
direalisasikan.

(05) Hal-hal yang harus diungkapkan yang berkaitan dengan
piutang dicatat atas laporan keuangan yang disesuaikan
dengan kebutuhan, antara lain:

- Klarifikasi piutang menurut umur

- Klarifikasi piutang menurut debitur

d. Persediaan Bahan Pakai Habis / Material
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1  Persediaan Bahan Pakai Habis / Material adalah barang yang

dipakai habis dalam satu periode akuntansi.

2 Persediaan Bahan Pakai Habis / Material terdiri atas
perlengkapan alat tulis kantor, perlengkapan benda pos,
perlengkapan alat kebersihan, perlengkapan pegawai,
perlengkapan bahan laboratorium, perlengkapan ban, aki,
dan suku cadang kendaraan / alat-alat berat, perlengkapan

perkakas kerja, dsb.

3  Persediaan Bahan Pakai Habis / Material diakui pada akhir
periode akuntansi berdasarkan nilai barang yang belum

terjual atau terpakai.

a) Persediaan Barang Pakai Habis/Material diukur
berdasarkan hasil inventarisasi fisik barang yang belum
terpakai.

b) Persediaan Barang Pakai Habis/Material dinilai
berdasarkan:

- Harga pembelian terakhir jika diperoleh dengan
pembelian.

- Harga standar jika diperoleh dengan memproduksi
sendiri.

- Harga/nilai wajar atau estimasi nilai penjualan jika
diperoleh dengan cara lain seperti donasi.

c) Hal-hal yang perlu diungkapkan yang berkaitan dengan
Persediaan Barang Pakai Habis / Material dicatat atas laporan
keuangan antara lain rincian/klarifikasi barang dan jumlah
masing-masing klarifikasi.

2 InvestasiJangka Panjang

» Investasijangkapanjangadalahpenyertaan modal yang
dimaksudkanuntukmemperolehmanfaatekonomisdalamjangkawak

tulebihdarisatuperiodeakuntansi.

> Investasi jangka panjang antara lain terdiri atas:
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(01) Penyertaan modal Pemerintah Daerah pada Badan Usaha
Milik Daerah (BUMD), PD. Banama Tingang Makmur, PT.
Bank Pembangunan Kalimantan Tengah dan PT. Palangka

Nusantara.

(02) Investasi jangka panjang lainnya yang dimaksudkan untuk
memperoleh manfaat ekonomis dalam jangka waktu lebih

dari satu periode akuntansi.

» Investasi jangka panjang diakui pada akhir periode akuntansi
berdasarkan harga perolehan yaitu jumlah kas yang dikeluarkan
atau akan dikeluarkan termasuk biaya tambahan lainnya yang
terjadi untuk memperoleh kepemilikan yang sah atas investasi

tersebut.

» Penghasilan dari investasi saham diakui apabila Pemerintah Daerah
menerima deviden dan/atau bunga dari perusahaan
yangdiinvestasikan (/nvestee) pada periode berjalan dan dicatat

sebagai pendapatan.

» Harga perolehan investasi jangka panjang dalam valuta asing harus
dinyatakan dalam mata uang rupiah dengan menggunakan nilai
tukar (kurs tengah BI) yang berlaku pada tanggal transaksi. Saldo
pada tanggal neraca harus dinyatakan dalam rupiah dengan
menggunakan nilai tukar (kurs tengah BI) yang berlaku pada

tanggal tersebut.

> Investasi jangka panjang yang diukur dengan valuta asing harus
dikonversi ke mata uang rupiah dengan menggunakan nilai tukar

(kurs tengah Bank Indonesia) yang berlaku pada tanggal neraca.

» Investasi dalam saham yang dijual/ditukar dengan aktiva yang lain,
nilai sahamnya ditetapkan dengan menggunakan metode penilaian
harga perolehan, atau harga pasar yang mana lebih rendah (Lower
Cost or Market).

3 Aset Tetap

a) Aset tetap adalah aktiva berwujud yang mempunyai masa manfaat

lebih dari satu periode akuntansi dan digunakan untuk
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menyelenggarakan kegiatan pemerintahan dan pelayanan publik

dan nilainya material.

b) Aset

tetap dapat diperoleh dari dana yang bersumber dari

sebagian atau seluruh APBD melalui pembelian,

pembangunan,donasi dan pertukaran dengan aset lainnya.

c) Aset
(02)
(03)
(04)
(05)
(06)
(07)
(08)
(09)
(10)
(11)
(12)
(13)
(14)
(15)
(16)
(17)
(18)
(19)
(20)

tetap antara lain terdiri dari :

Tanah

Jalan dan Jembatan

Bangunan Air (irigasi)

Instalasi

Jaringan

Bangunan Gedung

Bangunan Monumen

Alat-Alat Besar

Alat Angkutan

Alat Bengkel dan Alat Ukur

Alat Pertanian

Alat-Alat Kantor dan Alat Rumah Tangga
Alat Studio dan Alat Komunikasi
Alat-Alat Kedokteran

Alat-Alat Laboratorium

Buku dan Perpustakaan

Barang Bercorak Kesenian / Kebudayaan
Hewan Ternak dan Tumbuhan

Alat Keamanan

d) Penjelasan Akun Aset Tetap

i. Tanah

Tanah meliputi tanah kantor, tanah sarana kesehatan, tanah
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sarana pendidikan, tanah rumah dinas, tanah sarana olahraga,
tanah sarana sosial, tanah terminal, angkutan darat, tanah
angkutan laut, tanah waduk, tanah saluran air, tanah jalan,

tanah dermaga dan lain-lain sejenisnya.
ii. Jalan dan Jembatan

Jalan dan Jembatan meliputi jalan, jembatan, terowongan dan
lain-lain sejenisnya.

iii. Bangunan Air (Irigasi)
Bangunan Air meliputiwaduk, pintu air, saluran air dan lain-lain
sejenisnya.

iv. Instalasi
Instalasi meliputi instalasi pengolahan sampah, instalasi

pengolahan air kotor, instalasi pengolahan bahan bangunan
dan lain-lain sejenisnya.

v. Jaringan
Jaringan meliputi jaringan air minum, jaringan listrik, jaringan
telepon, jaringan gas dan lain-lain sejenisnya.

vi. Bangunan Gedung

Bangunan Gedung meliputi gedung kantor, gedung sarana
kesehatan, gedung sarana pendidikan, gedung rumah dinas,
gedung sarana olahraga, gedung sarana tempat ibadah,
gedung sarana sosial dan lain-lain sejenisnya.

vii. Bangunan Monumen
Bangunan Monumen meliputi bangunan bersejarah, bangunan
tugu peringatan, bangunan tugu titik kontrol dan lain-lain
sejenisnya.

viii. Alat-alat Besar
Alat-alat Besar meliputi alat-alat besar darat, alat-alat besar
apung, alat-alat bantu dan lain-lain sejenisnya.

ix. Alat-alat Angkutan
Alat Angkutan meliputi alat angkutan darat bermotor, alat

angkutan darat tidak bermotor, alat angkutan apung bermotor,
alat angkutan apung tidak bermotor dan lain-lain sejenisnya.
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X. Alat Bengkel dan Alat Ukur

Alat-alat Bengkel dan Alat Ukur meliputi alat bengkel bermesin,
alat bengkel tidak bermesin, alat ukur dan lain-lain sejenisnya.

xi. Alat Pertanian
Alat Pertanian meliputi alat pengolahan, alat
pemeliharaan/panen penyimpan dan lain-lain sejenisnya.

xii. Alat-alat Kantor dan Rumah Tangga

Alat-alat kantor dan Rumah Tangga meliputi alat kantor, alat
rumah tangga, komputer, meja kursi kerja dan lain-lain

sejenisnya.
xiii. Alat Studio dan Alat Komunikasi

Alat Studio dan Alat Komunikasi meliputi alat studio, alat

komunikasi, peralatan pemancar dan lain-lain sejenisnya.
xiv. Alat-alat Kedokteran

Alat-alat kedokteran meliputi alat kedokteran umum, alat
kedokteran gigi, alat kedokteran KB, alat kedokteran mata, alat
kedokteran THT, alat rontgen, alat farmasi, alat kesehatan
kebidanan dan penyakit kandungan, alat kedokteran bagian

penyakit dalam dan lain-lain sejenisnya.
xv. Alat-alat Laboratorium

Alat-alat laboratorium meliputi unit-unit laboratorium, alat
laboratorium mikrobiologi, alat laboratorium hidrokimia, alat

laboratorium buatan dan lain-lain sejenisnya.
xvi. Buku dan Perpustakaan

Buku dan Perpustakaan meliputi buku, terbitan berkala,

barang-barang perpustakaan dan lain-lain sejenisnya.
xvii. Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan

Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan meliputi barang
bercorak kebudayaan, alat olahraga lainnya dan lain-lain

sejenisnya.
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xviii. Hewan/Ternak dan Tumbuhan

Hewan/Ternak dan Tumbuhan meliputi hewan, tanaman dan

lain-lain sejenisnya.
xix. Alat Keamanan

Alat Keamanan meliputi alat keamanan dan lain-lain

sejenisnya.
d) Aset Tetap Lainnya

Aset tetap lainnya mencakup aset tetapyang tidak dapat
dikelompokkan ke dalam kelompok aset tetap di atas, yang
diperoleh dan dimanfaatkan untuk kegiatan operasional

pemerintah dan dalam kondisi siap dipakai.
e) Konstruksi Dalam Pengerjaan

Konstruksi Dalam Pengerjaanadalah aset-aset yang sedang

dalam proses pembangunan.
e) Pengakuan

> Aset tetap yang diperoleh bukan berasal dari donasi diakui
pada akhir periode akuntansi berdasarkan jumlah belanja

modal yang telah diakui dalam periode berkenaan.

> Aset tetap yang diperoleh dari donasi diakui dalam periode
berkenaan yaitu pada saat aktiva tersebut diterima dan hak

kepemilikannya berpindah.

» Transaksi dan kejadian setelah perolehan aktiva tetap meliputi
pemeliharaan (maintenance), perbaikan (repairs),
penambahan (additions), pengurangan , pengembangan dan

penggantian utama.

a. Pemeliharaan (maintenance) adalah hal-hal yang
dilakukan untuk memperoleh kondisi kerja (operasi) yang
baik dari sebuah aset tetap (misalnya pemeliharaan rutin,
secara periodik) dan sifatnya rutin. Pemeliharaan ini tidak
memperbaiki atau menambah umur ekonomis aktiva.

Biaya pemeliharaan diakui langsung sebagai beban pada
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periode berjalan dan dicatat pada rekening Biaya

Pemeliharaan.

b. Penambahan adalah peningkatan nilai aset karena
diperluas atau diperbesar. Biaya penambahan akan
dikapitalisasi dan ditambah pada harga perolehan aktiva

tetap yang bersangkutan.

c. Pengurangan adalah penurunan nilai aset tetap karena
berkurangnya kuantitas. Pengurangan aktiva tetap dicatat
sebagai pengurangan harga perolehan aktiva tetap yang

bersangkutan.

d. Pengembangan adalah peningkatan nilai aktiva tetap
karena meningkatnya manfaat  aktiva  tetap.
Pengembangan aktiva tetap diharapkan akan : (1)
memperpanjang usia manfaat, (2) meningkatkan efisisensi
dan produktivitas dan atau menurunkan biaya
pengoperasian sebuah aset tetap. Biaya pengembangan
akan dikapitalisasi dan ditambahkan pada harga perolehan

aset tetap.

e. Penggantian utama (replacements) adalah
memperbaharui bagian utama aktiva tetap dan tidak
bersifat rutin. Biaya penggantian utama akan dikapitalisai
dengan cara pengurangan nilai bagian yang diganti dari
harga aset yang semula dan menambah biaya

penggantian pada harga aset.
f) Pengukuran

> Aset tetap yang diperoleh dari donasi diukur berdasarkan nilai

wajar dari harga pasar atau harga gantinya.

» Tanah diukur berdasarkan seluruh biaya yang dikeluarkan
untuk memperoleh tanah sampai dengan siap digunakan.
Biaya ini meliputi harga pembelian, biaya untuk memperoleh
hak, biaya yang berhubungan dengan pengukuran dan biaya
penimbunan. Nilai tanah termasuk juga harga pembelian

bangunan tua yang terletak pada tanah yang dibeli untuk
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melaksanakan pembangunan sesuatu yang baru jika bangunan

tua itu dimaksudkan untuk dibongkar.

> Jalan dan jembatan diukur berdasarkan seluruh biaya yang
dikeluarkan untuk membangun jalan dan jembatan sampai
dengan siap digunakan. Biaya ini meliputi biaya perolehan dan
biaya lain (termasuk didalamnya biaya pembebasan tanah
untuk pembangunan jalan) sampai dengan jalan dan jembatan

tersebut siap digunakan.

> Instalasi dan jaringan diukur berdasarkan seluruh biaya yang
dikeluarkan untuk membangun instalasi dan jaringan sampai
dengan siap untuk digunakan. Biaya ini meliputi biaya
perolehan dan biaya-biaya lain (termasuk didalamnya biaya
pembebasan tanah) sampai dengan instalasi dan jaringan

tersebut siap untuk digunakan.

» Bangunan air (irigasi) diukur berdasarkan seluruh biaya yang
dikeluarkan untuk memperoleh atau membangun irigasi
sampai dengan siap untuk dipakai. Biaya ini meliputi biaya
perolehan dan biaya-biaya lain (termasuk didalamnya biaya
pembebasan tanah) sampai dengan irigasi tersebut siap untuk

digunakan.

» Bangunan gedung diukur berdasarkan seluruh biaya yang
dikeluarkan untuk memperoleh atau membangun gedung dan
bangunan sampai dengan siap untuk dipakai. Biaya ini meliputi
harga beli, biaya pembebasan tanah, biaya pengurusan Izin

Mendirikan Bangunan (IMB), notaris dan pajak.

» Bangunan Monumen diukur berdasarkan revaluasi terhadap

bangunan monumen bersangkutan.

> Biaya konstruksi yang dicakup oleh suatu kontrak konstruksi
akan meliputi harga kontrak ditambah dengan biaya tidak
langsung lainnya yang dilakukan sehubungan dengan
konstruksi dan dibayar pada pihak selain dari kontraktor. Biaya
ini juga mencakup biaya bagian dari pembangunan yang

dilaksanakan secara swakelola, jika ada.
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> Alat-alat ukur berdasarkan seluruh biaya yang dikeluarkan
untuk memperoleh mesin dan alat-alat sampai dengan siap
untuk dipakai. Biaya ini meliputi harga pembelian, biaya
instalasi dan biaya langsung lainnya untukmemperoleh serta

mempersiapkan aktiva tersebut sehingga dapat digunakan.

> Alat bengkel daan alat ukur berdasarkan seluruh biaya yang
dikeluarkan untuk memperoleh mesin dan alat-alat sampai
dengan siap untuk dipakai. Biaya ini meliputi harga pembelian,
biaya instalasi dan biaya langsung lainnya untuk memperoleh
serta mempersiapkan aktiva tersebut sehingga dapat

digunakan.

> Alat pertanian diukur berdasarkan seluruh biaya yang
dikeluarkan untuk memperoleh sampai dengan siap untuk
digunakan. Biaya ini meliputi harga pembelian, biaya instalasi
dan biaya langsung lainnya untuk memperoleh serta

mempersiapkan aktiva tersebut sehingga dapat digunakan.

> Alat-alat angkutan diukur berdasarkan seluruh biaya yang
dikeluarkan untuk memperoleh kendaraan sampai dengan
siap untuk digunakan. Biaya ini meliputi harga pembelian,
biaya balik nama dan biaya langsung lainnya untuk
memperoleh serta mempersiapkan aktiva tersebut sehingga

dapat digunakan.

> Alat kantor dan rumah tangga diukur berdasarkan seluruh
biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh sampai dengan
siap untuk digunakan. Biaya ini meliputi harga pembelian dan
biaya langsung lainnya untuk memperoleh serta

mempersiapkan aktiva tersebut sehingga dapat digunakan.

» Alat studio dan alat komunikasi diukur berdasarkan seluruh
biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh sampai dengan
siap untuk digunakan. Biaya ini meliputi harga pembelian dan
biaya langsung lainnya untuk memperoleh serta

mempersiapkan aktiva tersebut sehingga dapat digunakan.
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> Alat-alat kedokteran diukur berdasarkan seluruh biaya yang
dikeluarkan untuk memperoleh sampai dengan siap untuk
digunakan. Biaya ini meliputi harga pembelian dan biaya
langsung lainnya untuk memperoleh serta mempersiapkan

aktiva tersebut sehingga dapat digunakan.

> Alat Laboratorium diukur berdasarkan seluruh biaya yang
dikeluarkan untuk memperoleh sampai dengan siap untuk
digunakan. Biaya ini meliputi harga pembelian dan biaya
langsung lainnya untuk memperoleh serta mempersiapkan

aktiva tersebut sehingga dapat digunakan.

» Buku Perpustakaan diukur berdasarkan seluruh biaya yang
dikeluarkan untuk memperoleh sampai dengan siap untuk

digunakan.

> Barang Bercorak kesenian/kebudayaan diukur berdasarkan
seluruh biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh sampai
dengan siap untuk digunakan. Biaya ini meliputi harga
pembelian dan biaya langsung lainnya untuk memperoleh
serta mempersiapkan aktiva tersebut sehingga dapat

digunakan.

> Hewan/ ternak dan tumbuhan diukur berdasarkan seluruh
biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh sampai dengan

siap untuk digunakan.

> Alat keamanan diukur berdasarkan seluruh biaya yang

dikeluarkan untuk memperoleh sampai dengan siap untuk

digunakan.
> Aset tetap lainnya dinilaidenganbiayaperolehan.
BiayaperolehanAsetTetapLainnya yang

diperolehmelaluikontrakmeliputinilaikontrak,
biayaperencanaan dan pengawasan, pajak,

sertabiayaperizinan.

> Konstruksi dalam pengerjaandiakui pada akhir periode
akuntansi berdasarkan jumlah akumulasi biaya sampai dengan

akhir periode akuntansi.
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g) Penilaian

Aset tetap dinilai dengan nilai historis atau harga perolehan. Jika
penilaian aset tetap dengan menggunakan nilai historis tidak
memungkinkan, maka nilai aset tetap didasarkan pada harga

perolehan yang diestimasikan.
h) Pengungkapan

» Hal-hal yang perlu dilakukan pengungkapan (disclosure) dalam
pelaporan asettetap antara lain mengenai penilaian,
penyusutan (depresiasi) pelepasan, penghapusan, dan

perubahan nilai aktiva tetap.

» Pengungkapan nilai aset tetap menjelaskan harga dasar yang

digunakan dalam penilaian aktiva tetap.
4 Dana Cadangan

(01) Dana cadangan adalah dana yang disisihkan untuk menampung
kebutuhan yang memerlukan dana relatif cukup besar yang tidak

dapat dibebankan dalam satu periode akuntansi.

(02) Dana cadangan diakui pada akhir periode akuntansi berdasarkan
jumlah pembiayaan yang berupa penerimaan transfer dari dana
cadangan atau jumlah pembiayaan yang berupa pengeluaran

transfer ke dana cadangan.

(03) Hal-hal yang perlu diungkapkan yang berkaitan dengan Dana
Cadangan antara lain klarifikasi Dana Cadangan berdasarkan

tujuan pembentukan.
5 Aset Lainnya

Aset lain-lain adalah aset yang tidak dapat dikelompokkan ke dalam

aset lancar, aset tetap dan dana cadangan. Aset lain-lain terdiri dari:

(01) KemitraandenganPihakKetigaadalahperjanjianantaraduapihakata
ulebih
yangmempunyaikomitmenuntukmelaksanakankegiatanyang
dikendalikanbersamadenganmenggunakanaset

dan/atauhakusaha yang dimiliki.
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(02) AsetTakBerwujudadalahasetnonkeuangan yang
dapatdiidentifikasi dan
tidakmempunyaiwujudfisiksertadimilikiuntukdigunakandalammen
ghasilkanbarangataujasaataudigunakanuntuktujuanlainnyatermas
ukhakataskekayaanintelektual.

Asettakberwujudmeliputi: softwarekomputer; lisensi dan
franchise; hakcipta (copyright), paten, dan haklainnya;
danhasilkajian/penelitian yang

memberikanmanfaatjangkapanjang.

(03) TuntutanPerbendaharaan dan TuntutanGantiRugi.
TuntutanPerbendaharaan (TP) merupakansuatu proses yang
dilakukanterhadapbendaharadengantujuanuntukmenuntutpengga
ntianatassuatukerugian yangdiderita oleh negara
sebagaiakibatlangsungataupuntidaklangsungdarisuatuperbuatan
melanggarhukum yang dilakukan
olehbendaharatersebutataukelalaiandalampelaksanaantugaskewa
jibannya.TuntutanGantiRugi (TGR) merupakansuatu proses yang
dilakukanterhadappegawai negeri
bukanbendaharadengantujuanuntukmenuntutpenggantianatassu
atukerugian yang diderita oleh negara
sebagaiakibatlangsungataupuntidaklangsungdarisuatuperbuatan
melanggarhukum yang
dilakukanolehpegawaitersebutataukelalaiandalampelaksanaantug

askewajibannya.

(04) TagihanPenjualanAngsuranmenggambarkanjumlah yang
dapatditerimadaripenjualanasetpemerintahsecaraangsurankepad
apegawaipemerintah.  Contohtagihanpenjualanangsuranantara

lain adalahpenjualanrumahdinas dan penjualankendaraandinas.

(05) Aset  Lain-Lain  digunakanuntukmencatatasetlainnya yang
tidakdapatdikelompokkankedalamAsetTakBerwujud,
TagihanPenjualan Angsuran, TuntutanPerbendaharaan,

TuntutanGantiRugi, dan KemitraandenganPihakKetiga.
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Contohdariaset lain-lain adalahasettetap yang

dihentikandaripenggunaanaktifpemerintah.
b. Kewajiban

Tujuan kebijakan akuntansi utang adalah mengatur perlakukan akuntansi
utang. Perlakukan akuntansi utang mencakup defenisi, pengakuan,

pengukuran, penilaian dan pengungkapan utang.

Kewaijiban adalah utang kepada pihak ketiga sebagai akibat transaksi
keuangan masa lalu. Kewajiban dikelompokkan menjadi Kewajiban jangka

pendek dan Kewajiban jangka panjang.
1) Kewajiban Jangka Pendek

Kewajibanjangkapendekmerupakankewajiban yang
diharapkanakandibayarkembaliataujatuh tempo dalamwaktu 12
(duabelas) bulansetelahtanggalneraca. Kewajiban jangka pendek
dilakukan sebesar nilai nominal. Utang dalam valuta asing (valas)
dikonversi ke rupiah berdasarkan nilai tukar pada tanggal transaksi.
Kewajiban jangka pendek dicatat pada saat timbulnya utang tersebut

yaitu jika sudah ada ketetapannya.
Kewajibaninimeliputi:

(01) BagianLancar Utang Jangka Panjang merupakanbagian utang
jangkapanjang yang akanjatuh tempo dan
diharapkanakandibayardalamwaktu (duabelas)

bulansetelahtanggalneraca.

(02) Utang
kepadaPihakKetigaberasaldarikontrakatauperolehanbarang/jasa
yang belumdibayarsampaidengansaatneracaawal.
Akuninipadaumumnyamuncul di
SatuanOrganisasipenggunaanggarankarenapenggunaanggaranla

h yang melakukankegiatanperolehanbarang/jasa. Oleh karenaitu,

inventarisasi utang kepadapihakketigadilakukan di
setiapsatuankerja.
(03) Utang Bunga

timbulkarenapemerintahdaerahmempunyaikewajibanuntukmemb
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ayarbebanbungaatas utang, misalnyabunga utang dariperbankan,

utang obligasi. Akuninidikelola oleh
SatuanOrganisasipengelolapengelolakeuangandaerah. Oleh
karenaitu, inventarisasiatas utang

bungadilakukanbersamaandenganinventarisasi utang. Nilai yang
dicantumkandalamneracauntukakuniniadalahsebesarbiayabunga
yang telahterjaditetapibelumdibayar oleh pemerintahdaerah pada

tanggalpenyusunanneracaawal.

(04) Utang PFK merupakan utang yang
timbulakibatpemerintahbelummenyetorkepadapihak lain
ataspungutan/potongan PFK dari Surat

PerintahMembayarUang(SPMU)  ataudokumen  lain  yang
dipersamakan.Pungutan/potongan PFK dapatberupapotongan
10% gaji, 2% pensiun,potonganPPhpasal 21 dan PFK lainnya.
Bagipemerintahdaerah PFK
antaralainterdiridaripotongan/pungutaniuranTaspen, Bapertarum,

Askes, jugatermasukpajakpusat.

(05) Utang Belanja merupakan utang yang berasal dari belanja yang
sudah di bebankan tetapi belum dilakukan pembayaran sehingga

masih merupakan kewajiban.

(06) Utang Pajak merupakan utang yang berasal dari pajak yang belum
dibayar. Utang Pajak timbul karena sampai dengan akhir tahun
pajak yang telah dipungut oleh Pemerintah Provinsi Kalimantan

Tengah namun belum disetorkan ke KPKN.

(07) Pendapatan Diterima di Muka merupakan utang pihak ketiga yang
berasal dari setoran kelebihan pembayaran uang muka. Rekening
Pendapatan Diterima di Muka muncul karena sampai dengan akhir
tahun ada jenis pendapatan yang belum direalisir sampai hamun
telah dilakukan penerimaan kas, sehingga pada akhir periode
akuntansi perlu dicatat berapa jumlah yang belum direalisasi

menjadi pendapatan

(08) Utang Lain-lain merupakan utang lancar yang tidak dapat

diklasifikasikan pada jenis-jenis rekening utang.
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2) Kewajiban Jangka Panjang

Kewajiban Jangka Panjang merupakan utang yang harus dibayar
kembali atau jatuh tempo lebih dari satu priode akuntansi. Kewajiban

Jangka Panjang terdiri dari:

(01) Utang dalam negeri perbankanmerupakan utang jangkapanjang
yang berasaldariperbankan dan
diharapkanakandibayardalamwaktuduabelasbulansetelahtanggaln
eraca. Akunini pada umumnyaada di
SatuanOrganisasipengelolakeuangandaerah. Oleh  karenaitu,
inventarisasiatas utang dalam negeri sektorperbankandilakukan di

SatuanOrganisasipengelolakeuangandaerah.

(02) Utang jangkapanjanglainnyaadalah utang jangkapanjang yang
tidaktermasuk pada kelompok Utang Dalam Negeri Perbankan dan

Utang Dalam Negeri Obligasi, misalnya Utang Kemitraan.
c. Ekuitas Dana

Tujuan kebijakan akuntansi ekuitas dana adalah mengatur perlakukan
akuntansi ekuitas dana. Ekuitas Dana adalah jumlah kekayaan bersih yang

merupakan selisih antara jumlah aktiva dengan jumlah utang.

Ekuitas Dana terdiridari: Ekuitas Dana Lancar, Ekuitas Dana Investasi dan

Ekuitas Dana Cadangan.
1) Ekuitas Dana Lancar

a) Ekuitas Dana Lancar adalah jumlah kekayaan bersih tidak termasuk

aktiva yang berasal dari investasi dan dana cadangan.

b) Ekuitas Dana Lancar diakui pada akhir periode akuntansi
berdasarkan jumlah pembiayaan yang berupa sisa lebih perhitungan
anggaran, hasil penjualan aktiva daerah yang dipisahkan dan

lainnya.

c) Saldo rekening Ekuitas Dana Lancar diukur berdasarkan nilai
nominal yang berupa sisa lebih perhitungan anggaran, hasil
penjualan aktiva daerah yang dipisahkan dan jumlah surplus atau
defisit.
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d) Jenis Ekuitas Dana Lancar disesuaikan dengan perkembangan
kebutuhan.

Ekuitas Dana Lancar yang dikemukakan dalam Laporan Keuangan ini

terdiri atas:

a) Sisa Lebih Perhitungan Anggaran (SILPA) tahun pelaporan adalah
perkiraan ringkasan operasi pemerintah selama tahun anggaran
berjalan yang diperoleh dari selisih antara pendapatan dan belanja

dan dinilai berdasarkan nilai nominal.

b) Cadangan untuk piutang adalah kekayaan bersih pemerintah yang
tertanam dalam piutang jangka pendek dan dinilai berdasarkan

saldo piutang jangka pendek yang disajikan di Neraca.

c) Dana yang harus disediakan untuk pembayaran utang jangka
panjang adalah perkiraan lawan ekuitas dana umum vyang
merupakan pengurangan kekayaan bersih. Pos ini dinilai

berdasarkan nilai nominal utang jangka panjang.

d) Dana yang harus disediakan untuk pembayaran utang jangka
pendek adalah perkiraan lawan ekuitas dana umum, yang
merupakan pengurangan kekayaan bersih pemerintah selama
Tahun Anggaran. Pos ini dinilai sebesar nilai nominal utang jangka

pendek yang terbayar dalam Tahun Anggaran.

e) Diinvestasikan dalam bentuk saham adalah kekayaan Pemerintah
Provinsi Kalimantan Tengah yang ditanamkan dalam bentuk

investasi jangka panjang berupa pada perusahaan BUMD.

f) Diinvestasikan dalam bentuk asset daerah yang dipisahkan adalah
kekayaan Milik Pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah yang

diinvestasikan dalam bentuk aktiva tetap pada Perusahaan BUMD.
2) Ekuitas Dana Investasi

(01) Ekuitas Dana

Investasiadalahjumlahkekayaanbersihberupaaktivatetap.

(02) Ekuitas Dana Investasidiakui pada
akhirperiodeakuntansiberdasarkanjumlah dana investasi yang

dibeliselamaperiodeberjalan.
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3) Ekuitas Dana Cadangan

a. Ekuitas Dana Cadanganadalahjumlahkekayaanbersihberupaaktiva

yang dicadangkan.

b. Ekuitas Dana Cadangandiakui pada
akhirperiodeakuntansiberdasarkanjumlah dana cadangan yang

ditransferkedalamperiodeberjalan.

c. SaldorekeningEkuitas Dana Cadangandiukursebesarnilai nominal

dana yang ditransferkeataudari dana cadangan.

d. Hal-hal yang perludiungkapkandalamcatatanataslaporankeuangan

yang berhubungandenganEkuitas Dana Dicadangkandiantaranya:
(1) Peruntukan, batasan dan jenisinvestasidanacadangan.

(2)Jenis  Ekuitas dana cadangan disesuaikan dengan

perkembangan dan kebutuhan.

D. PENERAPAN KEBIJAKAN AKUNTANSI BERKAITAN DENGAN KETENTUAN
YANG ADA DALAM STANDAR AKUNTANSI PEMERINTAH

DalampenyajianCatatanAtasLaporanKeuangan, PemerintahProvinsi Kalimantan
Tengah mengacu pada karakteristikkualitatiflaporankeuangan  yang
merupakanukuran-ukurannormatif yang
perludiungkapkandalampenyajianinformasiakuntansisehinggadapatmemenuhituj

uannya.
Keempat karakteristik tersebut adalah :
1. Relevan

2. Andal

3. Dapat dibandingkan dan

4. Dapat dipahami

Penjelasan terhadap akun-akun neraca hanya mencakup transaksi yang terjadi
pada pos-pos perkiraan neraca yang bersangkutan. Diharapkan dari kebijakan
akuntansi yang digunakan dalam penyajian Laporan Keuangan khususnya Neraca
Daerah ini dapat memudahkan pemahaman dan sekaligus memberikan informasi

menyangkut Laporan Keuangan PD kepada para pemakai/ stakeholders.
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BAB V

PENJELASAN POS-POS LAPORAN KEUANGAN

A. RINCIAN DAN PENJELASAN MASING-MASING POS-POS PELAPORAN
KEUANGAN

Bertitik tolak pada arti dan ruang lingkup keuangan Daerah, maka dikemukakan
bahwa keuangan Daerah adalah semua hak dan kewajiban Daerah dalam rangka
penyelenggaraan Pemerintahan Daerah yang dapat dinilai dengan uang termasuk
juga didalamnya segala bentuk kekayaan yang berhubungan dengan hak dan
kewajiban Daerah dalam kerangka Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD).

Selanjutnya sesuai struktur APBD PD berikut disajikan uraian tentang realisasi

Pendapatan, Belanja, Aset, Kewajiban, Ekuitas Dana sebagai berikut :

1. PENDAPATAN Rp. 0,00,-

Pendapatan Asli Daerah (PAD)

Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah penerimaan yang diperoleh daerah
yang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan
perundang-undangan. Realisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) pada Biro
Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Tengah berasal dari
Retribusi Daerah. Realisasi penerimaan retribusi sampai Semester I Tahun
Anggaran 2021 adalah sebesar Rp.0,00,- atau 0%. Hal ini dikarenakan tidak
adanya pendapatan pada Biro Organisasi pada Tahun Anggaran 2021.

2. BELANJA Rp. 1,140,199,601.00,-

Belanja Daerah

Belanja Daerah adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas UmumbDaerah
yang mengurangi ekuitas dana lancer dalam periode tahun anggaran
bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh
pemerintah. Belanja Daerah terdiri dari Belanja Langsung dan Belanja Tidak
Langsung. Belanja Daerah Semester II Tahun Anggaran 2021 dianggarkan
sebesar Rp. 1,149,183,932.00,- dengan realisasi sebesar Rp.
1,140,199,601.00,- atau 99,22 % dan sisa sebesar Rp.8,984,331.25 atau 0.78
%.
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a) BelanjaOperasi

Rp. 1,140,199,601.00,-

Belanja Operasi adalah belanja vyang dikeluarkan dari
Kas umum Daerah dalam rangka menyelenggarakan operasional
pemerintah. Belanja Operasi Semester II Tahun Anggaran 2021

dianggarkan sebesar Rp. 1,149,183,932.00,- dengan realisasi sebesar Rp.
1,140,199,601.00,- atau 99,22 % dan sisa sebesar Rp.8,984,331.25 atau
0.78 %.

Belanja Operasi pada Biro Organisasi terdiriatas:
a.1. BelanjaPegawai Rp. 541,416,060.00,-
Beban Pegawai adalah beban atas kompensasi, baik dalam bentuk
uang maupun barang yang ditetapkan berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang diberikan kepada pejabat negara,
Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan pegawai yang dipekerjakan oleh
pemerintah yang belum berstatus PNS sebagai imbalan atas
pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang
berkaitan dengan pembentukan modal. Belanja Pegawai Tahun
Anggaran 2021 dianggarkan sebesar Rp. 543,965,000.00,- dengan
realisasi sebesar Rp. 541,416,060.00,- atau 99.53 % dan sisa
sebesar Rp. 2,548,940.00,- atau 0.46%.

Rincian Realisasi Belanja Pegawai adalah sebagai berikut:

Belanja Honorarium PNS

211.605.000,00

209.795.000,00

1.810.000,00

99,14

Belanja Honorarium Panitia Pelaksana Kegiatan

54.000.000,00

54.000.000,00

0,00

100,00

Belanja Honorarium Pengelola Uang dan Barang

157.605.000,00

155.795.000,00

1.810.000,00

98,85

Belanja Honorarium Non PNS

332.360.000,00

331.621.060,00

738.940,00

99,78

Belanja Honorarium Pegawai Honorer/Tidak Tetap

332.360.000,00

331.621.060,00

738.940,00

99,78

JUMLAH BELANJA PEGAWAI

543.965.000,00

541.416.060,00

2.548.940,00

99,53

a.2. BelanjaBarang dan Jasa Rp. 598,783,541.00,-
BelanjaBarangadalahpengeluaranuntukmenampungpembelianbara
ng dan jasa yang habispakaiuntukmemproduksibarang dan jasa

yang dipasarkanmaupuntidakdipasarkan, dan pengadaanbarang

yang

dan belanjaperjalanan.BelanjaBarang

IITahunAnggaran

dan

denganrealisasisebesarRp.598,783,541.00,-atau98,94%
sisasebesarRp. 6,435,391.25,-ataul,06 %.

dimaksudkanuntukdiserahkanataudijualkepadamasyarakat
JasaSemester
2021dianggarkansebesarRp.605,218,932.25,-

dan
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RincianRealisasiBelanjaBarang dan Jasaadalahsebagaiberikut:

REALISASIPER 31 | SISA ANGGARAN | REALISASI
URAIAN
ANGGARAN 2020 (Rp) DESEMBER 2020 (Rp) (Rp) %)
Belanja Bahan Pakai Habis 71.832.239,25 69.647.000,00 2.185.239,25 96,96
Belanja Alat Tulis Kantor 61.887.239,25 59.867.000,00 2.020.239,25 96,74
Belanja Perangko, Materai dan Benda Pos 9.945.000,00 9.780.000,00 165.000,00 98,34
Lainnya
Belanja Bahan Dekorasi 0,00 0,00 0,00 | #DIV/O!
Belanja Baliho 0,00 0,00 0,00 | #DIV/O!
Belanja Jasa Kantor 52.600.000,00 52.600.000,00 0,00 100,00
Belanja Kawat/Faksimili/Internet 0,00 0,00 0,00 | #DIV/0O!
Belanja Jasa Transaksi Keuangan 20.000.000,00 20.000.000,00 0,00 100,00
Belanja Jasa Service
#DIV/0!
Peralatan/Perlengkapan Kantor 000 000 0,00 /0
Belanja Honorarium Tenaga
AblifTnstruktur/Narasumber 32.600.000,00 32.600.000,00 0,00 100,00
Belanja Premi Asuransi 11.800.000,00 11.364.560,00 435.440,00 96,31
Belanja Premi Asuransi Kesehatan 11.800.000,00 11.364.560,00 435.440,00 96,31
Belanja Cetak dan Penggandaan 88.332.800,00 84.617.000,00 3.715.800,00 95,79
Belanja Cetak 19.974.000,00 19.680.000,00 294.000,00 98,53
Belanja Penggandaan 67.598.800,00 64.177.000,00 3.421.800,00 94,94
Belanja Penjilidan 760.000,00 760.000,00 0,00 100,00
Belanja Sewa .
Rumah/ Gedung/Gudang/ Parkir 0,00 0,00 0,00 | #DNV/0!
Belanja Sewa Gedung/Kantor/Tempat 0,00 0,00 0,00 | #DIV/0O!
Belanja Sewa Ruang Rapat/Pertemuan 0,00 0,00 0,00 | #DIV/O!
Belanja Makanan dan Minuman 9.525.000,00 9.525.000,00 0,00 100,00
Belanja Makanan dan Minuman Rapat 9.525.000,00 9.525.000,00 0,00 100,00
Belanja Perjalanan Dinas 371.128.893,00 371.029.981,00 98.912,00 99,97
Belanja Perjalanan Dinas Dalam Daerah 233.795.912,00 233.697.000,00 98.912,00 99,96
Belanja Perjalanan Dinas Luar Daerah 137.332.981,00 137.332.981,00 0,00 100,00
JUMLAH BELANJA BARANG DANJASA 605.218.932,25 598.783.541,00 6.435.391,25 98,94
b. Belanja Modal Rp. 0.00,-

Belanja Modal adalah belanja yang dikeluarkan dalam rangka membeli

dan/atau mengadakan barang modal. Belanja Modal Semester I Tahun

Anggaran 2021dianggarkan sebesar Rp. 0.00,-atautidakdianggarkan.

b.1. BelanjaModalPeralatan dan Mesin Rp. 0.00,-
BelanjaPeralatan dan MesinSemester I Tahun Anggaran
2021dianggarkansebesarRp.0.00,-dengan realisasi sebesar Rp.
0.00,-atau 0 %.

b.2. BelanjaModalAset Tetap Lainnya Rp. 0.00,-
BelanjaAsetTetap  LainnyaSemester I Tahun  Anggaran
2021dianggarkansebesarRp. 0.00,-dengan realisasi sebesar Rp.
0.00,-atau 0 %.
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3. BEBANRp.

1,314,555,713.00,-

Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam

periodepelaporan yang menurunkan ekuitas, yang dapat berupa pengeluaran

ataukonsumsi  aset atau  timbulnya

kewajiban.

BebanpadaBiro

OrganisasiSekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Tengah per 31 Desember

2021 adalah sebesar Rp.1,314,555,713.00,-

Rincian Beban adalah sebagai berikut:

URAIAN

BEBAN PER 31 DESEMBER2021
(Rp)

Beban Pegawai—- LO

541,416,060.00

Beban Honorarium PNS—-LO

209,795,000.00

Beban Honorarium PanitiaPelaksanaKegiatan— LO

54,000,000.00

Beban Honorarium PengelolaUang dan Barang— LO

155,795,000.00

Beban Honorarium Non PNS - LO

331,621,060.00

Beban Honorarium PegawaiHonorer/TidakTetap — LO

331,621,060.00

Beban Barang dan Jasa

598,783,541.00

Beban BahanPakaiHabis

69,887,239.25

Beban PersediaanAlatTulis Kantor

59,867,000.00

Beban PersediaanPerangko, Materai dan Benda Pos Lainnya 9,780,000.00
Beban Jasa Kantor 52,600,000.00
Beban Honorarium Tenaga Ahli/Instruktur/Narasumber 32,600,000.00

Beban JasaTransaksiKeuangan

20,000,000.00

Beban JasaPremiAsuransi

11,364,560.00

Beban JasaPremiAsuransiKesehatan

11,364,560.00

Beban Cetak dan Penggandaan

84,617,000.000

Beban Cetak

19,680,000.00

Beban Penggandaan

64,177,000.00

Beban Penjilidan 760,000.00
Beban Makanan dan Minuman 9,525,000.00
Beban Makanan dan Minuman 9,525,000.00

Beban PerjalananDinas

371,029,981.00

Beban PerjalananDinasDalam Daerah

233,697,000.00

Beban PerjalananDinasLuar Daerah

137,332,981.00

Beban Penyusutan dan Amortisasi

174,356,112.00

Beban PenyusutanPeralatan dan Mesin

79,647,112.00

Beban PenyusutanAlatAngkutanDaratBermotor

69,900,910.00

Beban Penyusutan Alat Kantor 515,583.00
Beban Penyusutan Alat Rumah tangga 58,333.00
Beban PenyusutanKomputer 0.00
Beban Penyusutan Alat Studio 237,917.00
Beban Penyusutan Komputer Unit 5,085,936.00
Beban Penyusutan Peralatan Komputer 3,848,433.00
BebanAmortisasiAsetTakBerwujud 94,709,000.00

Beban AmortisasiAsetTidakBerwujudLainnya

94,709,000.00

JUMLAH BEBAN

1,314,555,713.00

a. Beban Pegawai- LO

Rp.

541,416,060.00,-

Beban Pegawai adalah beban atas kompensasi, baik dalam bentuk uang

maupun barang yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil

(PNS), dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang belum

berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan
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kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan modal. Beban

PegawaiSemester II  Tahun Anggaran 2021 adalah sebesar Rp.

541,416,060.00,-

Beban Pegawai terdiri atas:

a.1. Beban Honorarium PNS - LO Rp. 209,795,000.00,-
Jumlahbelanja honorarium PNS pada Biro Organisasi Sekretariat
Daerah Provinsi Kalimantan Tengahper31
Desember2021adalahsebesarRp.209,795,000.00,-
sedangkanbebanhonorarium  PNS  sebesarRp.209,795,000.00,-
Selisih antara jumlah realisasi dan jumlah beban adalah Rp. 0.00,-.

Rincian Beban Honorarium PNS adalah sebagai berikut :

SELISIH
REALISASI REALISASI
LLEIEGL] ANGGARAN (Rp) | PBEBAN(RP) | snNGGARAN DAN L4
BEBAN (Rp)

Beban Honorarium
PanitiaPelaksanaKegiat 54,000,000.00 54,000,000.00 0.00
an—LO
Beban Honorarium
PengelolaUang dan 155,795,000.00 155,795,000.00 0.00
Barang- LO
JUMLAH BEBAN
HONORARIUM PNS 209,795,000.00 209,795,000.00 0.00

a.2. Beban Honorarium Non PNS - LO Rp. 331,621,060.00,-
Jumlah belanja honorarium non PNS pada Biro Organisasi Sekretariat
Daerah Provinsi Kalimantan Tengah per 30 Juni 2021 adalah sebesar
Rp.331,621,060.00,- sedangkan beban honorarium non PNS sebesar
Rp.331,621,060.00,- Selisih antara jumlah realisasi dan jumlah beban
adalah Rp. 0.00,-

Rincian Beban Honorarium Non PNS adalah sebagai berikut:

SELISIH
REALISASI REALISASI
NEALAN ANGGARAN (Rp) | BEBAN(RP) | ANGGARAN DAN LUAE
BEBAN (Rp)
Beban Honorarium
PegawaiHonorer/TidakT 331,621,060.00 331,621,060.00 0.00
etap
JUMLAH BEBAN
HONORARIUM NON 331,621,060.00 331,621,060.00 0.00
PNS
b. Beban Barang dan Jasa Rp. 598,783,541.00,-

Beban Barang dan Jasa adalah beban atas adalah pengeluaran untuk
menampung pembelian barang dan jasa yang habis pakai untuk
memproduksi barang dan jasa yang dipasarkan maupun tidak dipasarkan,

dan pengadaan barang yang dimaksudkan untuk diserahkan atau dijual
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kepada masyarakat dan belanja perjalanan. Beban Barang dan Jasa

Semester II Tahun Anggaran 2021 adalah sebesar Rp. 598,783,541.00,-

Beban Barang dan Jasa terdiri atas:

b.1. Beban Bahan Pakai Habis Rp.69,647,000.00,-
Beban bahan pakai habis adalah beban berupa konsumsi barang
pakai habis (persediaan). Beban barang pakai habis dicatat sebesar
pemakaian persediaan. Beban bahan pakai habis dihitung
berdasarkan hasil inventarisasi fisik, yaitu dengan cara menghitung
saldo awal persediaan ditambah pembelian atau perolehan
persediaan dikurangi dengan saldo akhir persediaan berdasarkan
hasil inventarisasi fisik. Jumlah persediaan bahan pakai habis pada
awal periode per 1 Januari 2021 adalah sebesar Rp. 0.00,- dan
jumlah belanja bahan pakai habis pada Biro Organisasi Sekretariat
Daerah Provinsi Kalimantan Tengah per 31 Desember 2021 adalah
sebesar Rp. 69,647,000.00,-sedangkan beban bahan pakai habis
sebesar Rp.69,647,000.00,- Selisih antara jumlah realisasi dan
jumlah beban adalah Rp. 0.00,-

Rincian Beban Bahan Pakai Habis adalah sebagai berikut:

SELISIH
REALISASI REALISASI
RRATAN ANGGARAN (Rp) | BEBAN(RP) | ANGGARAN DAN LSE
BEBAN (Rp)
1 2 3 4(3-2) 5
Beban AlatTulis Kantor 59,867,000.00 59,867,000.00 0.00
Beban Perangko,
Materai dan Benda Pos 9,780,000.00 9,780,000.00 0.00
Lainnya
JUMLAH BEBAN
BAHAN PAKAI 69,647,000.00 69,647,000.00 0.00
HABIS
b.2. Beban Jasa Kantor Rp. 52,600,000.00,-

Beban jasa dicatat sebesar nilai nominal yang tertera dalam dokumen
tagihan dari Pihak Ketiga sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan yang telah mendapatkan persetujuan dari Kuasa
Pengguna Anggaran/Pejabat Pembuat Komitmen. Jumlah belanja
jasa kantor pada Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi
Kalimantan Tengah per 31 Desember 2021 adalah sebesar
Rp.52,600,000.00,- sedangkan beban jasa sebesar
Rp.52,600,000.00,- Selisih antara jumlah realisasi dan jumlah beban
adalah Rp. 0.00,-
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Rincian Beban Jasa Kantor adalah sebagai berikut:

REALISASI REALTOAST
URAIAN AN(::A;!AN BEBAN (Rp) ANGGARAN DAN KET.
P BEBAN (Rp)
Beban Honorarium Tenaga
ABInetruktue/Narssumbor 32,600,000.00 32,600,000.00 0.00
s:f"JaJasaTransaks'Ke”a” 20,000,000.00 20,000,000.00 0.00
JUMLAH BEBAN JASA
KANTOR 52,600,000.00 | 52,600,000.00 0.00
b.3. Beban PremiAsuransi Rp.11,364,560.00,-

Beban premi asuransi adalah beban pembayaran premi asuransi

kesehatan. Jumlah belanja cetak dan penggandaan pada Biro

Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Tengah per 31

Desember 2021 adalah sebesar

Rp.11,364,560.00,-sedangkan

beban premi asuransi sebesar Rp.11,364,560.00,-Selisih antara

jumlah realisasi dan jumlah beban adalah Rp. 0.00,-

REALISASI R:ilillgix
URAIAN ANGGARAN BEBAN (RP) | \NGGARAN DAN KET.
(Re) BEBAN (Rp)
asgf‘]”japremiAsura"SiKeseh 11,364,560.00 11,364,560.00 0.00
JUMLAH BEBAN PREMI
ASURANST 11,364,560.00 | 11,364,560.00 0.00
b.4.Beban Cetak dan Penggandaan Rp.84,617,000.00,-

Bebancetak dan penggandaan adalah beban berupa konsumsi jasa

cetak, penggandaan, dan penjilidan selama periode berjalan.

Jumlah belanja cetak dan penggandaan pada Biro Organisasi

Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Tengah per 31 Desember
2021 adalah sebesar Rp.84,617,000.00,- sedangkan beban cetak
dan penggandaan sebesar Rp.84,617,000.00,- Selisih antara jumlah

realisasi dan jumlah beban adalah Rp. 0.00,-

Rincian Beban Cetak dan Penggandaan adalah sebagai berikut:

SELISIH
REALISASI
URAIAN ANZZ‘;II-!IASICSJI ) BEBAN (Rp) ANGGARAN KET.
p DAN BEBAN
(Rp)
Beban Cetak 19,680,000.00 19,680,000.00 0.00
Beban Penggandaan 64,177,0000 64,177,0000 0.00
Beban Penjilidan 760,000.00 760,000.00 0.00
JUMLAH BEBAN
CETAK DAN 84,617,000.00 84,617,000.00 0.00
PENGGANDAAN

Biro OrganisasiSetdaProvinsi Kalimantan Tenga
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b.5. Beban Makanan dan Minuman Rp.9,525,000.00,-
Beban makanan dan minuman adalah beban berupa konsumsi
makanan dan minuman selama periode berjalan. Jumlah belanja
makanan dan minuman pada Biro Organisasi Sekretariat Daerah
Provinsi Kalimantan Tengah per 31 Desember 2021 adalah sebesar
Rp.9,525,000.00,- sedangkan beban makanan dan minuman sebesar
Rp.9,525,000.00,-Selisih antara jumlah realisasi dan jumlah beban
adalahRp.0.00,-

Rincian Beban Makanan dan Minuman adalah sebagai berikut:

SELISIH
REALISASI REALISASI
et ANGGARAN (Rp) BEBAN (RP) | ANGGARAN DAN RETE
BEBAN (Rp)
Beban Makanan dan 9,525,000.00 9,525,000.00 0.00
MinumanRapat
JUMLAH BEBAN
MAKANAN DAN 9,525,000.00 9,525,000.00 0.00
MINUMAN
b.6. Beban PerjalananDinas Rp. 371,029,981.00,-

Beban perjalanan dinas adalah beban berupa perjalanan dinas
selama periode berjalan. Beban perjalanan dinas meliputi
bebanperjalanan dinas dalam daerah maupun luar daerah.
Bebanperjalanan dinas dicatat sebesar nilai nominal yang tertera
dalam dokumen sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan
yang telah mendapatkan persetujuan dari Kuasa Pengguna
Anggaran. Jumlah belanja perjalanan dinas pada Biro Organisasi
Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Tengah per 31 Desember
2021 adalah sebesar Rp.371,029,981.00,- sedangkan beban
perjalanan dinas sebesar Rp. 371,029,981.00,- Selisih antara jumlah
realisasi dan jumlah beban adalah Rp. 0.00,-

Rincian Beban Perjalanan Dinas adalah sebagai berikut:

SELISIH REALISASI
URAIAN R SaST BEBAN (Rp) ANGGARAN DAN KET.
ANGGARAN (Rp) BEBAN (Rp)
Beban
PerjalananDinasDalam 233,697,000.00 233,697,000.00 0.00
Daerah
Beban
PerjalananDinasLuar 137,332,981.00 137,332,981.00 0.00
Daerah
JUMLAH BEBAN
PERJALANAN DINAS 371,029,981.00 371,029,981.00 0.00
c. Beban Penyusutan dan Amortisasi Rp. 174,356,112.00,-

Beban penyusutan dan amortisasiadalah alokasi sistematis jumlah yang

dapat disusutkan dari suatu aset selama umur masa manfaatnya. Jumlah
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beban penyusutan dan amortisasipada Biro Organisasi Sekretariat Daerah
Provinsi Kalimantan Tengah per 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp.
174,356,112.00,-

Beban penyusutan dan amortisasiterdiriatas:
c.1. Beban Penyusutan Peralatan dan Rp. 79,647,112.00
Mesin

Beban penyusutan peralatan dan mesin adalah alokasi sistematis
jumlah yang dapat disusutkan dari suatuperalatan dan mesin
selama umur masa manfaatnya. Jumlah beban penyusutan pada Biro
Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Tengah per 31
Desember 2021 adalah sebesar Rp.79,647,112.00,-

Rincian Beban Penyusutan adalah sebagai berikut:

PENYUSUTAN
URATAN TR KET.
SEMESTER I SEMESTER II
Beban 37,381,750.00 32,519,160.00 69,900,910.00
PenyusutanAlatAngkutanDaratBermotor e AR e
Beban PenyusutanAlatkantor dan 325,916.00 248,000.00 573,916.00
RumahTangga
Beban PenyusutanKomputer 8.934,369.00 0.00 8,934,369.00
Beban PenyusutanAlat Studio 237,917.00 0.00 237,917.00.00
JUMLAH BEBAN PENYUSUTAN
PERALATAN DAN MESIN 46,879,952.00 32,767,160.00 79,647,112.00

c.2. Beban Amortisasi Aset Tak Rp. 94,709,0500,00, -
Berwujud

Beban amortisasi asset tak berwujud adalah alokasi sistematis
jumlah yang dapat disusutkan dari asset tak berwujud selama umur
masa manfaatnya. Jumlah beban amortisasi asset tak berwujud
pada Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Tengah
per 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp. 94,709,000,00,-

Rincian Beban Amortisasi Aset Tak Berwujud adalah sebagai

berikut:

PENYUSUTAN

URAIAN BEBAN KET.

SEMESTER 1

SEMESTER II

Beban AmortisasiAsetTakBerwujud

47,354,500.00

47,354,500.00

94,709,000.00

BEBAN AMORTISASI ASET TAK
BERWUJUD

47,354,500.00

47,354,500.00

94,709,000.00
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4. ASET Rp. 158,296,748.33
Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki oleh
pemerintah daerah sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana
manfaat ekonomi dan/atausosial di masa depan diharapkan dapat diperoleh,
baik oleh pemerintah daerah maupun masyarakat, serta dapat diukur dalam
satuan uang termasuk sumber daya non keuangan yang diperlukan untuk
penyediaan jasa bagi masyarakat umum dan sumberdaya-sumberdaya yang
dipelihara karena alasan sejarah dan budaya.

Aset terdiri atas:

1. Aset Lancar Rp. 0.00,-
Aset lancer merupakan jenis aset yang dapat digunakan dalam waktu
dekat, biasanya satu tahun. Contoh asset lancer antara lain kas, piutang,
investasi jangka pendek, persediaan, dan beban dibayar dimuka.

Aset lancer terdiri atas:

a. Kas Bendahara Penerimaan
Saldo kas di bendahara penerimaan per 31 Desember 2021 adalah
sebesar Rp. 0.00,-

b. Kas Bendahara Pengeluaran
Saldo kas di bendahara pengeluaran pembantu per 31 Desember 2021
adalah sebesarRp. 0.00,-

0,00-.

C. Piutang Lain-lain

Rp. 0,00
Saldo piutang lain-lain per 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp. 0.00,-

d. Persediaan

Rp. 27.890.525,00
Jumlahsaldopersediaanbarangpakaihabis yang ada pada seluruh unit
kerjaper 31 Desember 2021 sebesarRp. 0.00,-

Rincian Persediaanadalah sebagai berikut:
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PersediaanAlatTulis Kantor 0.00 59,867,000.00 59,867,000.00 0.00

PersediaanPerangko,

Materai dan Benda Pos 0.00 9,780,000.00 9,780,000.00 0.00

Lainnya

PersediaanCetak 0.00 19,680,000.00 19,680,000.00 0.00

PersediaanPenggandaan 0.00 64,177,000.00 64,177,000.00 0.00

PersediaanPenjilidan 0.00 760,000.00 760,000.00 0.00

PersediaanMakanan dan

MinumanRapat 0.00 9,525,000.00 9,525,000.00 0.00

JUMLAH BEBAN

BARANG PAKAI HABIS 0.00 163,789,000.00 | 163,789,000.00 0.00
2. Aset Tetap Rp. 35,130,165.00,-

Aset tetap adalah aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari

12 bulan untuk digunakan dalam kegiatan pemerintahan atau

dimanfaatkan oleh masyarakat umum. Nilai aset tetap per 31 Desember
2021 Rp. 1,147,132,739.00 dikurangi nilai akumulasi penyusutan per 31
Desember 2021 sebesar Rp.(1,112,002,574.00,-) adalah sebesar Rp.
35,130,165.00,-

Perbandingan rincian Aset Tetap, disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tanah - 0.00 0.00 0.00

Peralatan dan Mesin 1,125,886,239.00 1,125,886,239.00 0.00 0.00 1,125,886,239.00
Gedung dan Bangunan - 0.00 0.00 0.00 -
Jalan, Irigasi, dan Jaringan - 0.00 0.00 0.00 -
AsetTetapLainnya 21,246,500.00 21,246,500.00 0.00 0.00 21,246,500.00
KonstruksiDalamPengerjaan - 0.00 0.00 0.00

Akumulasi Penyusutan (982,491,802.00) | (1,112,002,574.00) (46,890,286.00) 0.00 | (1,112,002,574.00)
JUMLAH ASET 164,640,937.00 114,332,945.00 (129,510,772.00) 0.00 | (35,130,165.00)
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a. Tanah Rp. 0.00,-
Tanah yang dimiliki Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi
Kalimantan Tengah per 31 Desember 2021adalah sebesar Rp. 0.00,-

b. Peralatan dan Mesin Rp.1,125,886,239.00,-
Peralatan dan Mesin yang dimilikiBiro Organisasi Sekretariat
DaerahProvinsi Kalimantan Tengahsebelum dikurangi nilai akumulasi
penyusutan per 31 Desember2021 adalah  sebesarRp.
1,125,886,239.00,-

Rincian Peralatan dan Mesinadalah sebagai berikut:

NAMA BARANG SALDO PER 30 MUTASI2021 SALDO PER 31
INVETARIS JUNI2019 (Rp) TAMBAH KURANG Desember 2021(Rp)
(Rp) (Rp)
S\Lf)trA”gk”ta”DaratBerm 539,048,342.00 0.00 0.00 539,048,342.00
AlatKantor 55,530,250.00 0.00 0.00 55,530,250.00
AlatRumahTangga 11,850,000.00 0.00 0.00 11,850,000.00
Komputer 444,460,647.00 0.00 0.00 444,460,647.00
Meja dan 3,950,000.00 0.00 0.00 3,950,000.00
KursiKerja/RapatPejabat remEEE ’ ' [
Alat Studio 60,579,000.00 0.00 0.00 60,579,000.00
AlatKomunikasi 10,468,000.00 0.00 0.00 10,468,000.00
f)‘m"a:s';ﬁm"”m 1,125,886,239.00,- 0.00 0.00 | 1,125,886,239.00,-
c. Gedung dan Bangunan Rp. 0.00,-

Gedung dan Bangunan yang dimiliki Biro Organisasi Sekretariat
Daerah Provinsi Kalimantan Tengah per 31 Desember 2021 adalah
sebesar Rp. 0.00,-

d. Jalan, Irigasi, dan Jaringan Rp. 0.00,-
Jalan, Irigasi, dan Jaringan yang dimiliki Biro Organisasi Sekretariat
Daerah Provinsi Kalimantan Tengah per 31 Desember 2021 adalah
sebesar Rp. 0.00,-

e. Aset Tetap Lainnya Rp. 21,246,500.00,-
Aset Tetap Lainnya yang dimiliki Biro Organisasi Sekretariat Daerah
Provinsi Kalimantan Tengah per 30 Juni 2019 adalah sebesar Rp.
21,246,500.00,- dan nilai aset tetap lainnya per 31 Desember 2021
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adalah sebesar Rp. 21,246,500.00,- Tidak ada penambahan nilai aset

tetap lainnya.

Rincian Aset Tetap Lainnya adalah sebagai berikut:

SALDO MUTASI SALDO
NAMA BARANG INVETARIS PER 30 JUNI TAMBAH KURANG PER 30 JUNI
2019(Rp) (Rp) (Rp) 2021(Rp)

BukuUmum 12,085,900.00 0.00 0.00 12,085,900.00
BukullmuSosial 7,173,800.00 0.00 0.00 7,173,800.00
BukullmuPengetahuanPraktis 1,986,800.00 0.00 0.00 1,986,800.00
JUMLAH ASET TETAP

| AINNYA 21,246,500.00 0.00 0.00 21,246,500.00

f. Konstruksi Dalam Pengerjaan Rp. 0.00,-

Konstruksi Dalam Pengerjaan yang dimiliki Biro Organisasi Sekretariat

Daerah Provinsi Kalimantan Tengah per 31 Desember 2021 adalah

sebesar Rp. 0.00,-

g. Akumulasi Penyusutan

Rp. (1,112,002,574.00,-)

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap pada Biro OrganisasiSekretariat

DaerahProvinsi Kalimantan TengahTengahper 31 Juni2021 adalah
sebesar Rp. (982,491,802.00,-)sedangkan per 31 Desember 2021
adalah sebesar Rp.(1,112,002,574.00,-)

Perbandingan rincian Akumulasi Penyusutan, disajikan dalam tabel

sebagai berikut:

AKUMULASI AKUMULASI AKUMULASI
JENIS PENYUSUTAN PER PENYUSUTAN PER LS U I i PENYUSUTAN PER
PENYUSUTAN 30 JUNI 2021 31 DESEMBER 2019 SEMESTER I SEMESTER II 31 Desember 2021
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

AkumulasiPenyus
utanAlat-
alatAngkutan

(342,390,444.00)

(455,470,433.00)

(37,381,750.00)

(32,519,160.00)

(525,371,343.00)

AkumulasiPenyus
utanAlat-
alatKantor

(53,014,750.00)

(55,530,250.00)

(325,916.00)

(248,000.00)

(92,713,584.00)

AkumulasiPenyus
utanAlat-
alatRumahTangga

(11,850,000.00)

(11,850,000.00)

0.00

0.00

0.00

AkumulasiPenyus

utanKomputer (390,495,989.00)

(435,267,944.00)

(8,934,369.00)

0.00

(437,005,647.00)

AkumulasiPenyus
utan Meja dan
KursiKerja/
RapatPejabat

(3,950,000.00)

(3,950,000.00)

0.00

0.00

0.00

AkumulasiPenyus

utanAlat Studio (48,675,367.00)

(60,263,167.00)

(237,917.00)

0.00

(56,912,000.00)

AkumulasiPenyus
utanAlatKomunika
si

(10,172,800.00)

(10,468,000.00)

0.00

0.00

0.00

JUMLAH
AKUMULASI
PENYUSUTAN

(982,491,802.00)

(1,032,799,794.00)

(46,890,286.00
)

0.00

(1,112,002,574.00)
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3. Aset Lainnya

Rp. 123,166,583.33,-

Aset Lainnyaadalah aset yang tidak dapat dikelompokkan ke dalam aset lancar,

aset tetap, dan dana cadangan. Aset lainnya yang menjadi kewenangan SKPD
adalah sebesar Rp. 123,166,583.33,-yang terdiri dari aset tak berwujud
sebesar Rp. 378,836,000.00,- dan aset lain-lain sebesar Rp. 36,350,000.00,-

serta akumulasi amortisasi aset tak berwujud sebesar Rp.(292,019,416.67,-)

a. Aset Tak Berwujud adalah aset non-moneter yang tidak mempunyai fisik
seperti goodwill, hak paten, royalti, sofware, dan sebagainya. Nilai aset
takberwujud asettakberwujud per 31 Desember 2021adalahsebesarRp.
378,836,000.00,-

Perbandingan rincian Aset TakBerwujud Lainnyaadalah sebagai berikut:
musasEr | SMDSEERI | peheormL
Software 378,836,000.00 0.00 0.00 378,836,000.00
SanLAR AOET TAK 378,836,000.00 0.00 0.00 378,836,000.00
b. Aset Lain-lain adalah aset tetap yang dimaksudkan untuk dihentikan dari

penggunaan aktif pemerintah direklasifikasi ke dalam aset lain-lain. Hal ini
tidak diketahui

keberadaannya, dan/atau aset tetap yang tidak digunakan karena sedang

dapat disebabkan karena rusak berat, usang,
menunggu proses pemindahtanganan (proses penjualan, sewa beli,

penghibahan, penyertaan modal). Aset lain-lain diakui pada saat
dihentikan dari penggunaan aktif pemerintah dan direklasifikasi ke dalam
aset lain-lain. Nilai aset lain-lainper 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp.

106,337,984.00,- dikurangi nilai akumulasi penyusutan sebesar Rp.

(69,987,984.00) sehingga nilai buku per 31 Desember 2021 adalah
sebesar Rp. 36,350,000.00,-
Perbandingan rincian Aset Lain-lain, disajikan sebagai berikut:
SALDO PER 30 SALDO PER 31 MUTASI SALDO PER 31
JENIS ASET JUNI 2019 DESEMBER 2019 | TaMBAH | KURANG | Desember 2021
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
Rusak Berat (KIB B) 67,837,984.00 111,695,463.00 0.00 0.00 67,837,984.00
Tidak diketahui 38,500,000.00 38,500,000.00 0.00 0.00 38,500,000.00
keberadaanya
TOTAL ASET 106,337,984.00 106,337,984.00 0.00 0.00 106,337,984.00
AkumulasiPenyusutanBaran
oRusskBerat (KIB B) (31,487,984.00) (31,487,984.00) 0.00 0.00 (31,487,984.00)
AkumulasiPenyusutanBaran
gTidakDiketahuiKeberadaan (38,500,000.00) (38,500,000.00) 0.00 0.00 (38,500,000.00)
nya
TOTAL AKUMULASI (69,987,984.00) |  (69,987,984.00) 0.00 000 | (69,987,984.00)
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JUMLAH ASET LAIN-
LAIN

36,350,000.00 36,350,000.00 0.00 0.00 36,350,000.00

Nilai asset lainnya sebesar Rp. 36,350,000.00,-merupakan nilai asset
lainnya berupa buku yang kondisinya rusak berat. Berdasarkan kebijakan
penyusutan aset yang tercantum dalam Peraturan Gubernur Kalimantan
Tengah Nomor 20 Tahun 2014, asset berupa buku dan kepustakaan tidak
bias disusutkan kerena mempunyai masa manfaat 0 tahun sehingga per
31 Desember 2021 tidak ada penambahan nilai akumulasi penyusutan
asset lainnya.

c.  Akumulasi Amortisasi Aset Tak Berwujud adalah alokasi harga perolehan
Aset Tak Berwujud secara sistematis dan rasional selama masa
manfaatnya. Nilai akumulasi amortisasi aset tak berwujud per 31
Desember 2021 adalah sebesarRp. 0.00,- sedangkan nilai akumulasi
amortisasi aset tak berwujud per 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp.
(292,019,416.67,-)

Perbandingan rincian Akumulasi AmortisasiAsetTakBerwujuddisajikan

sebagai berikut:

(Rp)

SALDO PER 30 SALDO PER 31 PENAMBAHAN 2021 SALDO PER 31
JENIS ASET JUNI 2019 DESEMBER 2019 Desember 2021
(Rp) (Rp) SEMESTERI (Rp) | SEMESTERII (Rp)

AkumulasiAmortisasiAsetTak (149,955,916.67

Bt (| 197,310,41667) (47,354,500.00) |  (47,354,500.00) | (292,019,416.67)
JUMLAH AKUMULASI

AMORTISASI ASET TAK (149'955'9;;5)' (197,310,416.67) | (47,354,500.00) | (47,354,500.00) (292'019'416'67)
BERWUJUD

Selain ketiga jenis aset di atas, juga terdapat aset pada SKPD yang disebut
aset ekstrakomptabel. Aset Ekstrakomptabel adalah aset yang harga
perolehannya di bawah nilai satuan minimum kapitalisasi. Nilai aset
ekstrakomptabel tidak disajikan dalam neraca. Nilai aset ekstrakomptabel pada
Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi KalimantanTengah per 31
Desember 2021 adalah sebesarRp. 2,079,995.00,- dan per 31 Desember 2021
adalah sebesar Rp. 2,079,995.00,-Tidak ada penambahan nilai asset

ekstrakomptabel.
Rincian Aset Ekstrakomptabel, disajikan sebagai berikut:
SALDO PER 30 MUTASI SALDO 31
JENIS ASET D ber 2021
JUNI 2019 (Rp) TAMBAH (Rp) KURANG (Rp) esen(‘R;;
Baik 0.00 0.00 0.00 0.00
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Rusak Berat

644,999.00

0.00

0.00

644,999.00

Tidak diketahuikeberadaanya

1,434,996.00

0.00

0.00

1,434,996.00

JUMLAH ASET EKSTRAKOMPTABEL

2,079,995.00

0.00

0.00

2,079,995.00

5. KEWAIJIBAN

Rp. 0.00,-

Kewajibanterdiri atas:

1.

6. PERUBAHAN EKUITAS

Kewajiban Jangka Pendek

Saldo kewajiban jangka pendekper 31 Desember 2021 adalahsebesar
Rp. 0.00,-

Kewajiban Jangka Panjang

Saldo kewajiban jangka panjangper 31 Desember 2021 adalahsebesar
Rp. 0.00,-

Rp. 158,296,748.33,-

Perubahan Ekuitas merupakan nilai ekuitas awal dan surplus/defisit LO dan

dampak kumulatif perubahan kebijakan/kesalahan mendasar (koreksi nilai

persediaan, selisih revaluasi aset tetap, koreksi ekuitas lainnya).

d.

Ekuitas Awal

Nilai ekuitas pada awal Tahun 2021 adalah sebesar Rp. 332,208,520.33,-
Surplus/Defisit LO

Surplus/Defisit LO merupakan selisih kurang antara surplus/defisit
kegiatan operasional, surplus/defisit kegiatan non operasional, dan pos
luar biasa. Jumlah defisit LOuntuk per 31 Desember 2021 adalah sebesar
Rp. (1,314,555,713.00,-)

Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan/Kesalahan Mendasar

Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan/Kesalahan Mendasar akibat
adanya koreksi ekuitas lainnya sebesar Rp. 444,340.00,-

Kewajiban Untuk Dikonsolidasikan

Kewajiban Untuk Dikonsolidasikan merupakan akun RK-PPKD pada SKPD.
Akun tersebut menampung transaksi timbal balik antara SKPD dengan
PPKD. Nilai kewajiban untuk dikonsolidasikan pada Biro Organisasi
Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Tengah per 31 Desember 2021
adalah sebesar Rp. 1,140,199,601.00,-

Ekuitas Akhir

Nilai ekuitas per tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp.
158.296,748.33,-
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Rincian Nilai Ekuitas pada akhir periode per 31 Desember 2021adalah sebagai
berikut:

Perubahan Ekuitas 332,208,520.33 | (1,314,555,713.00,-) 444,340.00 1,140,199,601.00 |  158,296,748.33
JUMLAH EKUITAS | 332,208,520.33 (1'314'555'713'0_‘; 444,340.00 1,140,199,601.00 | 158,296,748.33
r
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BAB VI

PENJELASAN ATAS INFORMASI-INFORMASI NON KEUANGAN

a. PENGUNGKAPAN PENTING LAINNYA

b. REKENING PEMERINTAH

Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Tengah tidak memiliki
Rekening Bank untuk penarikan anggaran/kas dilakukan secara tunai melalui

Bendahara Pengeluaran.
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BAB VII

PENUTUP

Sebagai penutup Catatan Atas Laporan Keuangan Biro Organisasi Setda Provinsi

Kalimantan Tengah Semester II Tahun Anggaran 2021, disampaikan hal-hal berikut:

1. Penyusunan Laporan Keuangan Biro Organisasi Setda Provinsi Kalimantan Tengah
Semester II Tahun Anggaran 2021disusun dengan berpedoman pada Sistem dan
Prosedur Pengelolaan Keuangan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah sesuai
Peraturan Perundang-undangan yang berlaku antara lain Permendagri Nomor 21
Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
13 Tahun 2006 tentang Pendoman Pengelolaan Keuangan Daerah dan Peraturan
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah serta
Peraturan Gubernur Kalimantan Tengah Nomor 49 Tahun 2019tentang Kebijakan
Akuntansi Pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah.

2. Basis akuntansi yang digunakan dalam penyusunan Laporan Keuangan ini mengacu
pada Prinsip-prinsip Akuntansi yang Berterima Umum (PABU) dengan basis/dasar
akrual. Basis akrual adalah suatu basis akuntansi di mana transaksi ekonomi atau
peristiwa akuntansi diakui, dicatat, dan disajikan dalam laporan keuangan pada saat
terjadinya transaksi tersebut, tanpa memperhatikan waktu kas diterima atau
dibayarkan.

3. Diharapkan dengan diterbitkannya Laporan Keuangan, dapat dijadikan salah satu
sumber informasi bagi pihak eksternal yaitu para stakeholders dalam memahami
kondisi dan kemampuan yang tergambar dalam Laporan Keuangan Biro Organisasi
Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Semester I Tahun Anggaran 2021.

4. Demikian Laporan Keuangan dan Catatan Atas Laporan Keuangan Biro Organisasi
Setda Provinsi Kalimantan Tengah Semester II Tahun Anggaran 2021disusun untuk

digunakan sebagaimana mestinya.

Palangka Raya, Desember 2021

Plt. KEPALA BIRO ORGANISASI,

Dr. Dra. LILIS SURIANI, M.M., MM.RS
Pembina Utama Muda
NIP. 196604051985112001
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DAFTAR LAMPIRAN

1. LaporanRealisasiAnggaran (LRA) outputAplikasi SIMDA Keuangan
2. LaporanOperasionaloutputAplikasi SIMDA Keuangan

3. LaporanPerubahanEkuitasoutputAplikasi SIMDA Keuangan

4, NeracaoutputAplikasi SIMDA Keuangan

5. Daftar Saldo Buku Besar outputAplikasi SIMDA Keuangan

6. SPJ FungsionalPer31 Desember 2021

7. Rekapitulasi SP2D (UP/GU/TU/LS/Nihil)Per 31 Desember 2021

8. BAPKas Per 31 Desember 2021

9. RekonsiliasikeuanganPer 31 Desember 2021

10.  RekonsiliasiAsetPer31 Desember 2021

11.  Rekonsiliasi PersediaanPer31 Desember 2021

12.  BAP Stock OpnamePer 31 Desember 2021

13.  KartulnventarisBarang (KIB A, B, C, D, E, F)Per 31 Desember 2021
14.  Daftar Aset Lainnya Per 31 Desember 2021

15.  Daftar Aset Extra ComptablePer 31 Desember 2021

16.  Daftar Akumulasi PenyusutanPer31 Desember 2021

17.  Daftar Akumulasi AmortisasiPer31 Desember 2021
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